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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa bahwa 
Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Kesehatan Kementerian 
Kesehatan Palangka Raya 2020-2024 telah selesai disusun. Rencana 
Strategis ini merupakan suatu panduan yang di dalamnya mencakup 
berbagai kebijakan strategis dengan beragam tujuan, indikator, dan 
sasaran dalam rangka mewujudkan Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 
sebagai institusi pendidikan tinggi kesehatan yang unggul, berkarakter, 
berbasis kearifan lokal dan diakui global tahun 2024. 

Rencana Strategis ini disusun dengan mengacu kepada Undang- 
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
mensyaratkan perubahan atau penataan kembali institusi pendidikan di 
Indonesia termasuk pendidikan kesehatan, sehingga pada akhirnya 
diharapkan dapat meningkatkan mutu lulusan. Selain itu, penyusunan 
Renstra ini juga mengacu kepada Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 355/E/O/2012 tentang Alih Bina 
Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik Kesehatan Kementerian 
Kesehatan dari Kementerian Kesehatan kepada Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Keputusan ini mensyaratkan agar dalam pelaksanaan 
pendidikan setiap program studi harus mengacu kepada unsur-unsur 
akademik yang telah ditetapkan oleh Kemendikbud, antara lain izin 
penyelenggaraan, standar kurikulum, standar pendidikan, jabatan 
fungsional dosen, dan penjamin mutu. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada tim penyusun Renstra 
dan pihak lain yang telah mencurahkan pikiran, tenaga, dan segala upaya 
sehingga Renstra ini dapat selesai disusun. Kami sadar bahwa Renstra 
yang telah disusun ini masih belum sempurna, sehingga kami 
membutuhkan berbagai saran, masukan, dan kritik dari semua pihak agar 
Renstra ini dapat menjadi lebih sempurna. 

 
 
 

 
Palangka Raya, Desember 2019 

Direktur, 

 
 
 

Dhini, M.Kes 

NIP 19650401 1989 022002 
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BAB I 

LATAR BELAKANG ORGANISASI 

 

A. Sejarah Politeknik Kesehatan Kemenkes Palangka Raya 

Politeknik Kesehatan Palangka Raya merupakan institusi 

pendidikan tenaga kesehatan di Provinsi Kalimantan Tengah, 

metamorfosis perkembangannya dimulai dari level pendidikan 

menengah pertama bidang kesehatan sejak tahun 1966, pada 

awalnya lebih merupakan pendidikan vokasi untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan tenaga kesehatan yang sangat 

kurang pada waktu itu. 

1. Jenjang Pendidikan Kesehatan Menengah 

a. Tahun 1966-1967 dinamakan sekolah Penjenang 

Kesehatan Pertama (SPKP), peserta didik adalah lulusan 

Sekolah Rakyat atau Sekolah Dasar dididik selama 1 

tahun. Perintis sekaligus kepala sekolah SPKP adalah Ibu 

Hanne S. Wiradidjaja, B.Sc. 

b. Tahun 1967-1972 dinamakan Sekolah Penjenang 

Kesehatan Umum (SPKU), peserta didik adalah lulusan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau sederajat, 

pendidikan selama 2 tahun. Kepala Sekolah Hanne S. 

Wiradidjaja, B.Sc. bersama guru-guru yang eksis yaitu Ibu 

Mille Djunas dan F. Mahurthem M. Daya, B.Sc., yang 

menjadi kepala sekolahnya pada tahun 1968-1969. 

c. Tahun 1972-1975 dinamakan Sekolah Pengatur Rawat 

(SPR), peserta didik adalah lulusan Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama (SLTP) atau sederajat, lama pendidikan 

3 tahun. Kepala sekolahnya Hanne S. Wiradidjaja, B.Sc. 

Tahun 1975-2001 berubah nama menjadi Sekolah 

Perawat Kesehatan (SPK), peserta didik berlatar 
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belakang pendidikan SLTP/sederajat. SPK Depkes 

Palangka Raya mendidik 23 angkatan atau sejumlah ± 

1200 perawat yang terserap bekerja di seluruh Kalimantan 

Tengah. Kepala sekolah pertama 1975-1988 adalah 

Hanne S. Wiradidjaja, B.Sc. Berikutnya menjabat sebagai 

kepala sekolah SPK Depkes Palangka Raya selama 5 

tahun 9 bulan adalah Drs. Mochammad Hassan AD, 

SKM (1988-1994). Kepala SPK Depkes Palangka Raya 

yang ketiga adalah Drs. F. Mahurthem M Daya, B.Sc., 

SKM (1994-1999), dan periode tahun 1999 dilanjutkan Dr. 

Djenta Saha S.Kp., MARS. 

d. Tahun 1995-1997 bernaung di dalam institusi SPK 

Depkes Palangka Raya memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan tenaga bidan diadakan Program 

Pendidikan Bidan C (PPB-C), peserta didik adalah lulusan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), rekrutmen 

peserta didiknya berasal dari desa-desa terpencil, lama 

pendidikan 3 tahun, dan meluluskan tenaga bidan desa 

yang penempatannya tersebar di wilayah Provinsi 

Kalimantan Tengah. PPB-C juga berdiri di bawah 

naungan SPK Depkes Palangka Raya yaitu di Kabupaten 

Kotawaringin Timur, Kabupaten Kapuas, Kabupaten 

Barito Selatan dan Kabupaten Barito Utara. 

2. Jenjang Pendidikan Kesehatan Penyetaraan 

Tahun 1982-1993 diadakan Suplementary Trainning Program 

(STP), rekruitment peserta didiknya dari pegawai/tenaga 

kesehatan lulusan SPKU, lama pendidikan 1 tahun untuk 

mendapatkan ijazah setara lulusan Sekolah Perawat 

Kesehatan (SPK). 
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3. Jenjang Pendidikan Kehatan setara Diploma I (D-I) 

a. Tahun 1984-1985 diadakan pendidikan Program Cepat 

Pembantu Medis (PCPM), peserta didik adalah lulusan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), pendidikan 

dilaksanakan selama 1 tahun, dengan Kepala Sekolah Ibu 

Hanne S. Wiradidjaja, B.Sc. 

b. Tahun 1989-1999 dinamakan program Pendidikan Bidan 

A (PPB-A), peserta didik adalah lulusan SPK, melulusan 

10 angkatan sebanyak ± 480 orang Bidan, dengan Kepala 

Sekolah Drs. Mochammad Hassan AD, SKM (1988-1994) 

dan Drs. F. Mahurthem M. Daya, B.Sc., SKM (1994-

1999). 

4. Jenjang Pendidikan Akademik Kesehatan Setara Diploma III 
(D-III) 

a. Tahun 1997-2000 dinamakan Akademi Keperawatan 

Depkes (Akper Depkes), menghasilkan tenaga perawat 

madya, pendidikan selama 3 tahun, peserta didik dari 

lulusan SLTA sederajat dalam 2 kelas, yakni kelas reguler 

dari lulusan SLTA, dan program khusus dari pegawai 

lulusan SPK/STP berasal dari Rumah Sakit Daerah dan 

Puskesmas se- Provinsi Kalimantan Tengah yang dididik 

selama 2-2,5 tahun, dengan direktur periode tahun 1997-

2000 dijabat oleh Siti Rochmani, S.Kp., M.Kep. 

b. Tahun 1998-2000 dinamakan Akademi Kebidanan 

Depkes (Akbid Depkes) menghasilkan tenaga bidan 

dalam 2 kelas, yakni kelas reguler dari lulusan SLTA, dan 

program khusus dari lulusan pendidikan bidan PPB-A dan 

PPB-C berasal dari Rumah Sakit kabupaten dan 

puskesmas, serta alumnus yang belum bekerja di Provinsi 

Kalimantan Tengah, dengan direktur tahun 1998-2000 Dr. 

Djenta Saha, S.Kp., MARS. 
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c. Tahun 1999-2004 dinamakan Akademi Gizi (AKZI) 

Depkes Palangka Raya, mendidik sebanyak 3 angkatan, 

dengan Direktur Norliani, SKM, M.Kes. (1999-2003) dan 

Dhini, M.Kes. (2003-2005). 

d. Bertepatan Hari Kesehatan Nasional yaitu tanggal 12 

November 2001 Akper dan Akbid bergabung di bawah 

bendera Politeknik Kesehatan Departemen Kesehatan 

(Poltekkes Depkes) Palangka Raya, disusul oleh AKZI 

yang bergabung pada tahun 2007. Direktur pertama 

adalah Santhy K. Samuel, S.Pd., M.Kes. Poltekkes 

Depkes Palangka Raya memiliki 3 (tiga) jurusan yaitu 

Jurusan Keperawatan, Kebidanan dan Gizi. Tahun 2010 

mengikuti perubahan nama Departemen Kesehatan 

(Depkes) menjadi Kementerian Kesehatan (Kemenkes), 

maka Poltekkes Depkes Palangka Raya pun berubah 

nama menjadi Poltekkes Kemenkes Palangka Raya. 

1) Ketua Jurusan Keperawatan dijabat oleh Gad Datak 

S.Kp. (2001- 2006), dilanjutkan oleh Marselinus 

Heriteluna, S.Kp, MA (2006-2009), dan tahun 2009-

2013 dijabat oleh Berthiana S.Pd, M.Kes. Saat ini 

(2013 – sekarang) Ketua Jurusan Keperawatan adalah 

Natalansyah, S.Pd., M.Kes. 

2) Akademi Kebidanan berubah nama menjadi Jurusan 

Kebidanan, tahun 2001-2009 Ketua Jurusan dijabat 

oleh Hj. Noorhani Machdat. S.Pd., S.SiT, dan tahun 

2009-2013 dijabat oleh Maria Julin Rarome, S.Kp., 

M.Kes. Periode 2013 – sekarang Ketua Jurusan 

Kebidanan dijabat oleh Noordiati, S.SiT., MPH. 

3) Akademi Gizi (AKZI) menjadi Program Studi Gizi di 

bawah Jurusan Keperawatan tahun 2004-2007 

dengan Ketua Program Studi Dhini, M.Kes. Bulan 
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Agustus 2007 Program Sudi Gizi berubah menjadi 

Jurusan Gizi dengan Ketua Jurusan Dhini, M.Kes. 

(2007-2009), tahun 2009-2011 diketuai oleh M. 

Muchtar, SP, MPH, dan pada tahun 2011-2013 

diketuai oleh Mars Khendra Kusfriyadi, STP, MPH. 

Tahun 2013 – sekarang diketuai oleh Teguh 

Supriyono, STP, M.Si. 

e. Tahun Akademik 2009/2010 Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya membuka kelas Non Reguler Kebidanan: 

1) Kebidanan Kota Palangka Raya 

2) Kebidanan Kabupaten Kotawaringin Timur 

3) Kebidanan Kabupaten Katingan 

4) Kebidanan Kabupaten Kuala Kapuas 

5) Kebidanan Kabupaten Murung Raya 

6) Kebidanan Kabupaten Barito Timur 

7) Kebidanan Kabupaten Kotawaringin Barat 

8) Kebidanan Kabupaten Sukamara 

9) Kebidanan Kabupaten Seruyan 

f. Jenjang Pendidikan D IV Kesehatan 

Selain melaksanakan jenjang pendidikan kesehatan 

Diploma III, Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

juga menyelenggarakan pendidikan kesehatan 

Diploma IV, yaitu: 

1) Tahun Akademik 2011/2012, Jurusan Gizi 

melaksanakan pendidikan Kesehatan Diploma IV 

Gizi Masyarakat, inputnya dari Diploma III Gizi 

dengan peserta didik sebanyak 22 orang, dengan 

Ketua Pengelola Perawaty, S.ST Gizi, MPH. 

2) Pada tahun yang sama 2011/2012 Jurusan 

Kebidanan menyelenggarakan pendidikan 

kesehatan Diploma IV Kebidanan Klinik, inputnya dari 



6 
 

Diploma III Kebidanan dengan peserta didik 

sebanyak 40 orang, dengan Ketua Pengelola 

Legawati, S.ST, MPH. 

3) Tahun 2012/2013 Pendidikan Diploma IV 

Keperawatan Medikal Bedah, peserta didiknya 

adalah lulusan Diploma III Keperawatan berjumlah 39 

orang, terdiri dari 8 orang melalui jalur Diploma IV 

Mitra Spesialis dan 27 orang diseleksi melalui jalur 

sipenmaru reguler, dengan Ketua Pengelola Ns. 

Ester Inung Sylvia, M.Kep., Sp.MB. 

4) Tahun 2014/2015 Pendidikan Diploma IV dari nol 

tahun dilaksanakan meliputi DIV Keperawatan, DIV 

Kebidanan dan DIV Gizi. 

Dalam perkembangan pendidikan tenaga kesehatan di 

Provinsi Kalimantan Tengah ini selalu berupaya berbenah diri 

mencapai Visi dan Misi pendidikan antara lain telah bermitra dengan 

University of Tecnology Sydney (UTS) dengan program Sister 

School Programme (SSP) periode Maret 2002 – Juli 2004, 

pengembangan metode pembelajaran berdasarkan masalah atau 

Problem Based Learning, Self Directed Learning, Tutorial dan 

Objective Structure Clinical Assesment (OSCA) serta meningkatkan 

kemampuan tenaga pendidik dengan mengirimkan para tenaga 

fungsional dosen mengikuti tugas belajar di universitas negeri ke 

jenjang S1 dan S2 baik di dalam dan luar negeri. Terdapat 2 (dua) 

orang tenaga dosen lulusan Strata 2 (S2) dari Liverpool John 

Moores University (LJMU) di Inggris, dan 1 orang tenaga dosen 

lulusan Strata 3 (doktor) dari Australia. 
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B. Landasan Hukum Organisasi 

Penyusunan Rencana Strategis Poltekkes Kemenkes Tahun 2015- 

2019 ini dilandasi oleh berbagai aturan dasar hukum, yaitu : 

1. Undang – undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional. 

3. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan 

4. Undang – undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen. 

5. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

6. Undang – undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan 

Tinggi. 

7. Undang-undang Tenaga Kesehatan nomor 36 tahun 2014 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 Tentang 

Rencana Kerja Pemerintah 

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 

2005 Tentang Sistem Nasional Pendidikan. 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen 

11. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1575 Tahun 2005 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kesehatan 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 439/Menkes/VII/2009. 

12. Peraturan Menteri Kesehatan RI tentang Petunjuk Teknis 

Organisasi dan Tatalaksana Politeknik Kesehatan 

Kementrian Kesehatan Nomor : HK.03.05/I.2/03086/2012 

13. Peraturan Menteri Pendayagunanaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka 

Kreditnya sebagaimana telah di ubah sesuai dengan 
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Peraturan Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik 

Kesehatan kepada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

14. Peraturan menteri pendidikan kebudayaan Republik 

Indonesia no 49 tahun 2014 tentang standar nasional 

pendidikan Tinggi 

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia no 50 tahun 2014 tentang sistem Penjamin Mutu 

Pendidikan Tinggi. 

16. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 

855/Menkes/SK/IX/ 2009 Tentang Susunan dan Uraian 

Jabatan serta tata Hubungan Kerja Politeknik Kesehatan. 

17. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 355/E/O/2012 tentang Alih Bina 

Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan dari Kementerian Kesehatan kepada 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 
C. Visi dan Misi 

Visi merupakan cita-cita dan tujuan yang hendak dicapai 

oleh suatu organisasi dalam penyelenggaraan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, sehingga pimpinan beserta seluruh civitas 

akademika memiliki acuan untuk mewujudkan sebuah institusi 

pendidikan terbaik penghasil sumber daya manusia kesehatan 

yang inovatif dibidang akademik baik dosen dan pegawai dalam 

menjalankan profesi dan tugas-tugas pengabdiannya untuk 

menghasilkan tenaga kesehatan yang Profesional dan 

Bermartabat. Makna lain yang terkandung dalam pengertian Visi 

tersebut adalah upaya pimpinan beserta civitas akademika untuk 

memfasilitasi seluruh kegiatan tri dharma perguruan tinggi 

menuju terwujudnya lulusan (output) yang berkualitas dengan 

menampilkan karakter serta etika yang menjunjung tinggi etika 
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profesi dalam pengabdian dirinya ditengah-tengah masyarakat. 

Oleh karena itu Politeknik Kesehatan Kemenkes Palangka Raya 

menyusun dan merancang visi dan misi sebagai berikut : 

Visi : 

“Mewujudkan institusi pendidikan tinggi kesehatan yang 

unggul, berkarakter, berbasis kearifan lokal dan menuju 

daya saing global tahun 2024” 

Makna dari visi ini adalah sebagai berikut : 

Unggul : Civitas Akademika dan tenaga 

kependidikan menjadi yang terutama 

dan yang terbaik, dalam aspek 

tridharma perguruan tinggi dan tata 

kelola 

institusi Pendidikan 

Berkarakter : Civitas akademika dan tenaga 

kependidikan berintegritas, 

bertoleransi, kreatif, menjunjung tinggi 

nilai budaya, etika profesi, komunikasi 

efektif, cinta tanah air, disiplin dalam Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dan tata 

kelola institusi 

pendidikan. 

Berbasis 

kearifan 

lokal 

: Civitas akademika dan tenaga 

kependidikan Mengintegrasikan 

falsafah Huma Betang (humanis, maju, 

berani dan bertanggung jawab) dalam 

Tri Dharma Perguruan Tinggi dan tata 

kelola institusi 

Pendidikan 
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D. Tujuan 

1. Menghasilkan tenaga kesehatan yang unggul dan 

berkarakter. 

2. Meningkatkan Kemampuan Dosen dan Mahasiswa dalam 

Penelitian Terapan yang berbasis output secara Kuantitas 

dan Kualitas. 

3. Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Pengabdian 

Masyarakat yang berbasis riset dan berdaya saing tinggi 4. 

Meningkatkan kemitraan dengan instansi pemerintah dan 

swasta di dalam dan di luar negeri untuk meningkatkan 

kualitas Tridharma Perguruan Tinggi. 

4. Meningkatkan kemitraan dengan instansi pemerintah dan 

swasta di dalam dan di luar negeri untuk pendayagunaan 

lulusan. 

5. Meningkatkan tata   kelola   institusi   pendidikan   yang   

efisien, transparan, terukur dan akuntabel. 

 

E. Motto 

Pernyataan motto Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

adalah sebagai berikut : 

Pintar Tuntang Harati Manggatang Karigas 

Pengertian : 

Cerdas secara IQ ( intelligence quotient), EQ ( emotional quotient) 

dan SQ ( spiritual quotient) dalam Meningkatkan Derajat 

Kesehatan. 
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F. Tata Nilai 

1. Nilai Dasar / Nilai Utama 

Setiap individu yang terlibat dalam proses 

penyelenggaraan layanan pendidikan tenaga kesehatan di 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya harus dilandasi 

dengan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, disiplin, rajin, jujur, adil, terbuka, lugas, 

konsisten, kebersamaan, profesional, dan saling 

menghargai serta dapat mempertanggungjawabkan tugas 

dan tindakannya berdasarkan peraturan, etika, dan moral 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

2. Nilai Pelayanan 

Memberikan pelayanan yang bermutu secara konsisten 

dengan melakukan upaya peningkatan mutu produk dan 

jasa secara berkesinambungan yang berorientasi kepada 

kebutuhan pengguna internal (Kementerian Kesehatan) 

dan eksternal (stakeholder) antara lain: memperhatikan 

kepuasan pelanggan, kesetaraan, dapat dipercaya, tepat 

waktu, terjangkau, sistematis, dan selalu dinamis. 

3. Nilai Manfaat 

Menghasilkan produk dan pelayanan yang memberi manfaat, 

bagi penyelesaian berbagai isu strategis yang dihadapi oleh 

stakeholder bidang kesehatan dalam meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan. 

4. Nilai Pro Mahasiswa 

Dalam penyelenggaraan pendidikan di Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya selalu mendahulukan kepentingan 

mahasiswa dan harus menghasilkan yang terbaik untuk 

mahasiswa. Diperolehnya lulusan yang kompetitif, 

mempunyai jiwa kewirausahaan dan mandiri, sifat inovatif, 

kreatif, berdaya saing tinggi serta pantang menyerah. 
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5. Nilai Responsif 

Program pendidikan yang diselenggarakan di Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya mengacu dan sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan (stakeholder / user). Disamping itu 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya juga tanggap dan selalu 

proaktif dalam mengevaluasi program pendidikan secara 

berkesinambungan sesuai dengan kompetensi kebutuhan 

user. 

 

G. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Palangka Raya 

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 38 tahun 

2018 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan di 

Lingkungan Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber 

Daya Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan, maka Tugas 

dan Fungsi Politeknik Kesehatan Palangka Raya : 

1. Kedudukan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Palangka Raya adalah unit 

pelaksana teknis di lingkungan Kementrian Kesehatan yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab pada Kepala Badan 

PPSDM Kesehatan. Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

dipimpin oleh seorang Direktur. 

2. Tugas 

Poltekkes mempunyai tugas melaksanakan pendidikan 

vokasi dalam bidang kesehatan pada jenjang program 

Diploma III atau program Diploma IV serta program lain sesuai 

peraturan. 

3. Fungsi 

Poltekkes Kemenkes mempunyai fungsi : 

a) Penyusunan rencana, program dan anggaran 

b) Pelaksanaan dan pengembangan Pendidikan Vokasi 
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bidang kesehatan 

c) Pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan 

ilmu pengetahuan dan  teknologi 

d) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

e) Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika 

f) Pelaksanaan penjaminan mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Vokasi bidang  kesehatan 

g) Pelaksanaan kerjasama di bidang pendidikan Vokasi 

bidang kesehatan 

h) Pengelolaabn sistem, data dan informasi 

i) Pelaksanaan urusan hubungan masyarakat 

j) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang 

Pendidikan Vokasi biang  kesehatan, dan 

k) Pelaksanaan urusan ketatausahaan Poltekkes 
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BAB II 

ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI 

 

A. Arah Kebijakan dan strategi BPPSDM 

Pembangunan Indonesia saat ini mengacu pada sembilan 

program yang dinamakan Nawa Cita. Pembangunan bidang kesehatan 

tecantum pada cita ke-lima yaitu meningkatkan kualitas hidup manusia 

Indonesia melalui peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan, serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Badan PPSDMK RI 

mendukung arah kebijakan RPJMN 2015-2019 “Meningkatkan 

Ketersediaan, penyebaran dan kualiats sumber daya manusia 

kesehatan” dengan : (1) perencanaan sumber daya manusia 

kesehatan, (2) pengadaan sumber daya manusia kesehatan, (3) 

pendayagunaan sumber daya manusia kesehatan, (4) pengawasan 

mutu sumber daya manusia kesehatan.  

Konsep pendekatan badan PPSDM Kesehatan sebagai berikut : 

1. Penguatan perencanaan  

2. Pengembangan jenis tenaga kesehatan 

3. Penyesuaian kurikulum 

4. Pengembangan kapasitas SDM Kesehatan 

5. Strategi insentif 

6. Uji kompetensi (sertifikasi) untuk semua NAKES 

7. Registrasi dan lisensi 

8. Akreditasi pelatihan 

 

Dengan strategi : 

1. Peningkatan distribusi tenaga yang teintegrasi, mengikat dan lokal 

spesifik 

2. Pengembangan insentif baik marial dan non material untuk nakes 

dan SDMK 

3. Peningkatan produksi SDM Kesehatan yang bermutu 
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4. Penerapan mekanisme registrasi dan lisensi tenaga dengan uji 

kompetensi pada seluruh nakes 

5. Peningkatan mutu pelatihan melalui akreditasi pelatihan 

6. Pengendalian peserta pendidikan dan hasil pendidikan 

7. Peningkatan pendidikan dan pelatihan jarak jauh 

8. Peningkatan pelatihan yang berbasis kompetensi dan persyaratan 

jabatan 

9. Pengembangan sistem kinerja 

 

B. Arah Kebijakan dan Strategi Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

Dalam menentukan arah kebijakan dan strategi tidak luput dari 

visi, misi dan tujuan Badan PPSDM Kesehatan RI. Strategi merupakan 

langkah penting dan cara yang sistematis yang harus ditempuh dalam 

kurun waktu 5 (lima) tahun serta memiliki pengaruh pada visi, misi, 

tujuan dan sasaran Poltekkes Kemenkes Palangka Raya yang telah 

ditentukan. Arah kebijakan dan strategi untuk mencapai tujuan serta 

sasaran Poltekkes Kemenkes Palangka Raya sebagai berikut :  

1. Mendorong pelaksanaan penerimaan mahasiswa baru yang 

professional 

Strategi pencapaian : Penerimaan mahasiswa kelas reguler & 

Penerimaan mahasiswa PJJ Keperawatan dan Kebidanan tahun 

2017-2019. 

2. Mendorong pengembangan kecakapan dan kepribadian 

mahasiswa 

Strategi pencapaian :  

1) Pembinaan organisasi BEM dan HMJ. 

2) Pembinaan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) terdiri dari 1) 

penalaran dan keilmuan; 2) bakat, minat, dan kemampuan; 3) 

kesejahteraan mahasiswa; 4) kepedulian sosial. 

3) Pembinaan Gudep 277-278 Saka Bhakti Husada Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya 
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4) Peningkatan kerja sama alumni Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya 

5) Peningkatan kerjasama Alumni Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya 

6) Mendorong implementasi kurikulum perguruan tinggi 

7) Strategi pencapaian : penerapan kurikulum perguruan tinggi 

8) Mendorong peningkatan jumlah dan kualitas lulusan tepat 

waktu 

9) Strategi pencapaian : penerapan standar lulusan 

10) Mendorong pelaksanaan akreditasi oleh BAN-PT/LAM-PT Kes. 

11) Strategi pencapaian : penerapan penjaminan mutu eksternal 

12) Mendorong kerjasama dengan organisasi profesi, asosiasi, 

institusi di lahan praktik, pemerintah dan swasta. 

13) Strategi pencapaian : penerapan MoU dengan organisasi 

profesi, asosiasi, institusi di lahan praktik, pemerintah dan 

swasta 

14) Mendorog dan  Memfasilitasi penelitian di Bidang gizi, 

keperawatan, kebidanan, kesehatan lingkungan, analis 

kesehatan dan farmasi. 

15) Strategi pencapaian : peningkatan jumlah dan kualitas 

penelitian bidang keperawatan, kebidanan, gizi, manajemen 

infokes, kesling, farmasi, profesi keperawatan, kebidanan. 

16) Mendorong peningkatan peran serta Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya untuk memberdayakan potensi masyarakat dan 

membantu masyarakat agar mandiri. 

17) Strategi pencapaian : Peningkatan   peran   serta   Poltekkes   

Kemenkes  Palangka  Raya untuk memberdayakan potensi 

masyarakat dan membantu masyarakat agar mandiri 

18) Memfasilitasi pengadaan sarana dan prasarana. 

19) Strategi pencapaian : pengadaan sarana dan prasarana. 

20) Meningkatkan ketersediaan e-book dan sumber-sumber 
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lainnya melalui perpustakaan secara online. 

21) Strategi pencapaian : penambahan koleksi digital perpustakaan 

22) Meningkatkan pendayagunaan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk keperluan akademik dan nonakademik 

23) Strategi pencapaian : peningkatan kemampuan dan 

penguasaan teknologi informasi 

24) Mendorong dan memfasilitasi SDM untuk meningkatkan 

kompetensi dan standarisasi jumlah SDM. 

25) Strategi pencapaian : peningkatan kompetensi tenaga pendidik 

dan kependidikan 

26) Mendorong terlaksananya perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pendidikan secara terpadu 

27) Strategi pencapaian : perumusan pedoman menajemen 

organisasi 

28) Mendorong tercapainya Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). 

29) Strategi pencapaian : peningkatan kedisiplinan dan budaya 

kerja civitas akademika 

30) Mendorong terlaksananya pengelolaan administrasi dan 

keuangan secara transparan dan akuntabel 

31) Strategi pencapaian : Peningkatan transparansi dan akuntabel 

pengelolaan administrasi dan keuangan institusi 
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BAB III 

ANALISIS LINGKUNGAN 

 

A. Faktor Eksternal 

1. Regulasi 

Dasar hukum yang digunakan oleh Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya untuk mengatur regulasi di dalam institusi dan 

disesuaikan dengan kebutuhan, sebagai berikut : 

a. Regulasi di bidang pendidikan : 

1) Undang-undang nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem 

Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 

2) Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan 

3) Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan 

5) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi 

6) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2007 tentang Standar Penilaian 

7) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 

2007 Standar Pengelolaan  

8) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 

2007 Standar Sarana Prasarana 

9) Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
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b. Regulasi di bidang pengembangan SDM : 

1) Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen 

2) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 36 Tahun 

2007 tentang Penyaluran Tunjangan Profesi Pendidikan 

3) Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009 tentang 

Tunjangan Profesi Guru dan Dosen 

4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 48 Tahun 

2009 tentang Pedoman Pemberian Tugas Belajar bagi 

Pegawai Negeri Sipil 

c. Regulasi di bidang kegiatan keuangan : 

1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang 

Keuangan Negara 

2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang 

Perbendaharaan Negara 

3) Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab 

Keuangan Negara 

4) Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.05/2012 

 

2. Segmen Pasar (Pengguna) 

Pengguna lulusan Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

yang menjadi segmen pasar sasaran untuk pengguna lulusan, 

diantaranya : 

 

Tabel 1. Kelompok Segmen Pasar (Pengguna) Poltekkes 
Kemenkes Palangka Raya 

No. 
Kelompok Segmen Pasar 

(Pengguna) 
Bentuk Institusi 

1. Institusi Pemerintah 

Institusi Lain Milik Pemerintah Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota, Dinas 
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Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi 

Fasilitas Kesehatan Rumah Sakit Umum Provinsi, RSUD, 

Puskesmas, Klinik, Laboratorium 

Kesehatan Daerah 

2. Institusi Swasta 

Institusi Lain Milik Swasta Laboratorium Klinik 

Fasilitas Kesehatan Swasta Rumah Sakit Swasta, Tempat Praktik 

Dokter Swasta, RS Bersalin, Rumah 

Sakit Ibu dan Anak, RS Yasmin dan 

Barito Sintha, Bidan Praktik Swasta 

3. Lembaga Lain Rumah Makan, Apotik, Bank 

 

3. Kompetitor 

Institusi yang dianggap dapat menjadi kompetitor Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya di wilayah Kalimantan Tengah 

khususnya di wilayah Kota Palangka Raya, adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2. Kelompok Lembaga Kompetitor Poltekkes Kemenkes       
Palangka Raya di Kota Palangka Raya 

No. Kompetitor Nama Lembaga Kekuatan 

1. Perguruan Tinggi 
Pemerintah 

Universitas 
Palangka Raya 
(UNPAR) 

• UNPAR merupakan  
perguruan tinggi 
negeri pertama dan 
tertua di Provinsi 
Kalimantan Tengah 
yang selalu menjadi 
pilihan pertama 
calon mahasiswa 
baru 

• UNPAR lebih 
popular 

• Pilihan bidang 
keilmuan lebih 
banyak 

• Sistem sarana dan 
prasarana yang 
sangat memadai 

 
Namun jika 
dibandingkan dengan 
Poltekkes Kemenkes 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi_negeri
https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi_negeri
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Tengah


21 
 

Palangka Raya, 
Poltekkes memiliki 
keunggulan karena 
lebih spesifik melingkupi 
bidang keilmuan 
kesehatan 

2. Perguruan Tinggi 
Swasta 

Universitas Kristen 
Palangka Raya, 
Universitas 
Muhammadiyah 
Palangka Raya, 
Universitas PGRI 
Palangka Raya, 
Sekolah Tinggi 
Ilmu Bahasa Asing, 
Sekolah Tinggi 
Ilmu Hukum 
Tambun Bungai, 
Sekolah Tinggi 
Ilmu Pendidikan 
Bunga Bangsa, 
STIE Palangka 
Raya, STIE YBPK 
Palangka Raya, 
STMIK Palangka 
Raya, Palangka 
Raya, dan Sekolah 
Tinggi Pastoral 
Tahasak Danum 
Pambelum 
Palangkaraya 

• Bentuk promosi 
yang menarik 

• Tidak kalah dari 
perguruan tinggi 
negeri, sistem 
sarana dan 
prasarana juga 
sudah cukup 
memadai 

 
Namun jika 
dibandingkan dengan 
Poltekkes Kemenkes 
Palangka Raya, 
Poltekkes memiliki 
keunggulan karena 
lebih spesifik melingkupi 
bidang keilmuan 
kesehatan 

 

4. Supplier 

Adanya Supplier sangan dibutuhkan oleh Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsi khususnya dibidang pendidikan. Kekuatan dan peran 

supplier ini akan sangat mempengaruhi pemasok dengan cara 

yang berbeda-beda.  
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5. Stakeholders Lain 

Tabel 3. Daftar Stakeholders Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya 

NO INSTANSI PERIHAL 

1 Lincoln University Collage (LUC), 
Malaysia 

Pendidikan dan Penelitian 

2 Cheers & Tevsaphil, Philippines Pendidikan dan Penelitian 

3 Burapha University, Thailand Pendidikan dan Penelitian 

4 Bidan Praktik Mandiri 
Emilia, SST 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

5 Bidan Praktik Mandiri 
Evalina BR Ginting, SST 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

6 Bidan Praktik Mandiri  
Siti Komalaningsih, Amd.Kep 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

7 Bidan Praktik Mandiri 
Hj. Sri Mugina, Amd.Kep 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

8 Bidan Praktik Mandiri 
Asiwey E. Tigoi, SST., M.Kes 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

9 Bidan Praktik Mandiri 
Siti Faridah, Amd.Kep 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

10 Bidan Praktik Mandiri 
Yullies Eka F, Amd.Kep 
 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

11 Bidan Praktik Mandiri 
Yunitha, SST 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

12 Bidan Praktik Mandiri 
Hj. Siti Saudah, SKM., M.Kes 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

13 Bidan Praktik Mandiri 
Aida, Amd.Kep 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

14 Bidan Praktik Mandiri 
Daspiah, Amd.Kep 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

15 Bidan Praktik Mandiri 
Rabiatul Adawiyah, Amd.Kep 

Praktik Klinik Kebidanan, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

16 Dinas Kesehatan Kabupaten 
Kapuas 

Praktik klinik mahasiswa, penelitian 
dan pengabdian masyarakat 
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17 RSUD Ulin Banjarmasin Pelaksanaan Tridharma Perguruan 
Tinggi 

18 Fakultas Kedokteran Universitas 
Palangka Raya  

Kerjasama dalam bidang pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian 
masyarakat 

19 Fakultas Kedokteran Universitas 
Palangka Raya 

Penunjukan dosen sebagai tim ethical 
clearance pada Poltekkes Palangka 
Raya 

20 PT. Asuransi Jiwa Taspen Penyelenggaraan produk asuransi 
kumpulan taspen save utk ASN di 
lingkungan Poltekkes Palangka Raya 

21 Fakultas Teknik Universitas 
Palangka Raya 

Tridharma PT, kegiatan social dan 
kemahasiswaan dan pendampingan 
gedung 

22 Fakultas Kedokteran Universitas 
Lambung Mangkurat 

Penelitian laboratorium dan komisi 
etik penelitian  

23 Poltekkes Kemenkes Aceh Tridharma Perguruan Tinggi 

24 RSJ Soeharto Heerdjan Grogol Praktik klinik keperawatan 

25 PSTW Sinta Rangkang Tridharma PT 

26 RSUD Tamiyang Layang Praktik klinik mahasiswa, penelitian 
dan pengabdian masyarakat dosen 
dan mahasiswa  

27 Poltekkes Kemenkes 
Banjarmasin 

Tridharma PT dan Pelaksanaan RPL 

28 Dinas Kesehatan Propinsi 
Kalimantan Tengah 

Tridharma PT dan Pelaksanaan RPL 

29 Perpustakaan Nasional RI Pengembangan Penyelenggaraan 
Perpustakaan 

30 RSUP Persahabatan Jakarta Penyelenggaraan wahana pendidikan 
praktik kerja lapangan 

31 RSUD Dr. Soetomo Surabaya Praktik klinik lapangan 

32 Dinas Kesehatan Propinsi 
Kalimantan Selatan 

Tridharma PT dan Pelaksanaan RPL 

33 Dinas Kesehatan Kabupaten 
Kotawaringin Barat 

Pendidikan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat 

34 Dinas Kesehatan Kabupaten 
Barito Timur 

Pendidikan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat 

35 Bidan Praktik Mandiri  
Ayang Minarni, Amd.Keb.  
 

Praktik klinik kebidanan, penelitian, 
pengabdian masyarakat dan 
penggunaan lulusan 

36 Bidan Praktik Mandiri  
Erna Parida Susanty, SST 
 

Praktik klinik kebidanan, penelitian, 
pengabdian masyarakat dan 
penggunaan lulusan 

37 Bidan Praktik Mandiri  
Septina, SST 
 

Praktik klinik kebidanan, penelitian, 
pengabdian masyarakat dan 
penggunaan lulusan 

38 Bidan Praktik Mandiri  
Etik Lulut Handayani 

Praktik klinik kebidanan, penelitian, 
pengabdian masyarakat dan 
penggunaan lulusan 
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39 Bidan Praktik Mandiri 
Rabiatul Adawiyah 

Praktik klinik kebidanan, penelitian, 
pengabdian masyarakat dan 
penggunaan lulusan 

40 Bidan Praktik Mandiri  
Hj. Sri Mugina 

Praktik klinik kebidanan, penelitian, 
pengabdian masyarakat dan 
penggunaan lulusan 

41 Bidan Praktik Mandiri 
Jainah 

Praktik klinik kebidanan, penelitian, 
pengabdian masyarakat dan 
penggunaan lulusan 

42 BLUD RSUD dr. Doris Sylvanus 
Palangka Raya 

Praktik Klinik Mahasiswa, Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat Dosen 
dan Mahasiswa  
 

43 BLUD RSJ Sambang Lihum 
Banjarmasin 

Praktik Klinik Mahasiswa, Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat Dosen 
dan Mahasiswa  

44 RSUD Ratu Zalecha Martapura Praktik Klinik Mahasiswa, Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat Dosen 
dan Mahasiswa  

45 RSJ Kalawa Atei Palangka Raya Praktik Klinik Mahasiswa, Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat Dosen 
dan Mahasiswa  

46 BLUD RSU Jaraga Sasameh 
Buntok 

Praktik Klinik Mahasiswa Politeknik 
Kesehatan Palangka Raya 

47 
 

BLUD RSU Kuala Kurun 
Kabupaten Gunung Mas  

Praktik Klinik Mahasiswa Politeknik 
Kesehatan Palangka Raya 

 
48 

RSUD Dr. Moch. Anshari Saleh 
Banjarmasin 

Praktik Kerja Lapangan 

49 
 

RSUP dr. Hasan Sadikin 
Bandung 

Praktek Kerja Lapangan Mahasiswa 

50 RSI PKU Muhammadiyah 
Palangka Raya 

Praktik Mahasiswa, Penelitian, 
Pengabdian Masyarakat dan 
Penggunaan Lulusan 

51 
 
 

STIKES Eka Harap Palangka 
Raya 

Pengunaan Dosen, Perpustakaan, 
Lab Skill dan Strategi dalam 
Pengelolaan Pendidikan 
 

52 
 

RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan 
Bagi Peserta Didik Poltekkes 
Kemenkes Palangka Raya 

53 Badan Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Propinsi Kalimantan 
Tengah (proses perpanjangan) 

Pengembangan perpustakaan dalam 
rangka meningkatkan minat dan 
budaya baca 

54 RSUD Tugurejo Propinsi Jawa 
Tengah 

Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi 

55 RSUD Sultan Imanuddin 
Pangkalan Bun 

Pelaksanaan Praktik Klinik 

56 Dinas Kesehatan Kabupaten 
Seruyan 

Praktik Klinik Mahasiswa Politeknik 
Kesehatan Palangka Raya 

57 RSUD Seruyan Praktik Klinik Kebidanan 
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58 RSUD Dr. Doris Sylvanus 
Palangka Raya 

Mitra Bestari di RSUD Dr. Doris 
Sylvanus 

59 RSUD Dr. Murdjani Sampit 
 

Pelaksanaan Praktik Klinik, Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat  

60 Dinas Kesehatan Kabupaten 
Gunung Mas 

Praktik Klinik Mahasiswa Poltekkes 
Palangka Raya 

61 Dinas Kesehatan Kabupaten 
Barito Utara 

Praktik Klinik Mahasiswa Poltekkes 
Palangka Raya 

62 Universitas Terbuka  Penyelenggaraan program 
peningkatan kompetensi dan 
kualifikasi tenaga kesehatan dari 
jenjang menengah dan diploma I 
menjadi diploma III yang 
diselenggarakan melalui pendidikan 
tinggi jarak jauh (PTJJ) Universitas 
Terbuka 

63 Perwakilan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Propinsi Kalimantan 
Tengah 

Penguatan tata kelola 
kepemerintahan yang baik di 
Lingkungan Poltekkes Palangka Raya 

64 PT. Bank Rakyat Indonesia 
(PERSERO) Tbk 

Penyediaan dan Penggunaan Jasa 
Perbankan 

65 Dinas Kesehatan Kota Palangka 
Raya 

Pendidikan, pelatihan, pelayanan, 
penelitian dan pengabdian 
masyarakat 

66 Fotocopy Safari Indah Penggandaan Soal Sipenmaru 

67 Poltekkes Kemenkes Semarang Kerjasama dalam pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi 

68 Poltekkes Kemenkes Semarang Kerjasama dalam pelaksanaan 
terbitan berkala ilmiah 

69 PPSDM Kes BPPSDM Kes 
Kementerian Kesehatan 

Penyelenggaraan program 
percepatan pendidikan tenaga 
kesehatan melalui rekognisi 
pembelajaran lampau (RPL) 

70 Korem 102 Panju Panjung Kegiatan Pembinaan dan Pelatihan 
Bela Negara  Mahasiswa Politeknik 
Kesehatan Kementerian Kesehatan 
Palangka Raya 

71 Palang Merah Indonesia (PMI)  
Kota Palangka Raya  

Kepalangmerahan 

72 BPJS Kesehatan Palangka Raya Jaminan kesehatan bagi mahasiswa 
yang didaftarkan oleh Poltekkes 
Palangka Raya 
 

73 Poltekkes Kemenkes Kalimantan 
Timur 

Penyelenggaraan pendidikan program 
studi D-IV Gizi bagi mahasiswa jalur 
lintas propinsi Poltekkes Kemenkes 
Kaltim 
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74 Sekolah Tinggi Pastoral Tahasak 
Danum Pembelum Keuskupan 
Palangka Raya 
 

Pendidikan, penelitian, 
pengembangan agama dan 
kesehatan 

75 Laboratorium Klinik Accurate Pemeriksaan Kesehatan Calon 
Mahasiswa Baru 
 
 

76 Pengurus Daerah Persatuan Ahli 
Gizi Indonesia (PERSAGI) 
Propinsi Kalimantan Tengah 

Peningkatan fungsi dan tugas pokok 
masing-masing pihak 

77 Persatuan Perawat Nasional 
Indonesia (PPNI) Propinsi 
Kalimantan Tengah 

Peningkatan fungsi dan tugas pokok 
masing-masing pihak 

78 Ikatan Bidan Indonesia (IBI) 
Propinsi Kalimantan Tengah 

Peningkatan fungsi dan tugas pokok 
masing-masing pihak 

79 BKKBN Propinsi Kalimantan 
Tengah 

Pelaksanaan Program KB Nasional 
dan Tri Dharma PT 
 
 

80 PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Pemanfaatan jasa perbankan dan 
pengelolaan keuangan rupiah murni 
serta penerimaan bukan pajak 

 

6. Produk Subsitusi 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya sedang berupaya 

meningkatkan layanan produk subsitusi yang masih terbatas 

pada layanan subsitusi individu seperti layanan pengolahan 

bahan baku obat tradisional, layanan konseling gizi, layanan 

konseling menyusui, layanan konseling MP-ASI, dan 

sebagainya. 
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7. Faktor Lingkungan Eksternal Lainnya 

Faktor-faktor lingkungan eksternal lain yang 

mempengaruhi Poltekkes Kemenkes Palangka Raya : 

a. Teknologi Informasi 

Perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini tidak 

bisa dipungkiri juga diikuti dengan perkembangan di bidang 

teknologi informasi. Di era revolusi industry 4.0 ini 

perkembangan dibidang teknologi informasi merupakan 

faktor utama yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan 

tinggi. 

b. Tuntutan Masyarakat dan Pengguna Alumni 

Masyarakat juga mulai memahami pentingnya 

kualitas pendidikan dan menuntut setiap institusi untuk 

meningkatkan mutu akademik beserta pelayanannya. 

Pemerintah juga menguatkan hal ini dengan mengeluarkan 

berbagai undang-undang dan peraturan yaitu Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi, Permenristekdikti RI Nomor 44 

Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 

dan Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal tahun 

2018. Perguruan tinggi yang menghasilkan “produk” yang 

berkualitas, tentu saja akan diincar oleh masyarakat. 

Pengguna alumni memberikan pengaruh yang besar 

terhadap proses pelaksanaan mutu pendidikan. 

c. Pengembangan Mutu 

Pengembangan sistem penjaminan mutu dan 

pengendalian internal dilakukan untuk menjamin mutu 
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suatu institusi. Terkait dengan peningkatan mutu input, 

proses dan output pendidikan serta pengembangan sistem 

penjaminan mutu akademik di Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya, maka dilakukanlah suatu audit mutu 

khususnya di bidang penyelenggaraan pendidikan. Hal ini 

dirasakan menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung 

dalam peningkatan akuntabilitas Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya. 

 

B. Faktor Internal 

1. Aktivitas Utama 

a) Pra Pelayanan Kampus 

1) Penerimaan Mahasiswa Baru 

Pelaksanaan Sipenmaru merupakan tanggung 

jawab Pudir III dan dilaksanakan oleh Kepala Subbagian 

ADAK-PSI. Pola seleksi penerimaan mahasiswa baru 

yang dikembangkan oleh Poltekkes Kemenkes 

PAlangka Raya meliputi seleksi jalur Penelusuran Minat 

dan Prestasi (PMDP) dan Kegiatan penerimaan 

mahasiswa baru melalui seleksi nasional yang 

dikembangkan oleh Pusdiklat Nakes Badan PPSDM 

Kesehatan. 

2) Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa 

Baru  

Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa 

Baru (PKKMB) merupakan serangkaian kegiatan 

pemberian informasi akademik dan kegiatan 

kemahasiswaan dalam rangka mempersiapkan 

mahasiswa baru untuk memasuki kehidupan kampus 

sehingga terjadi percepatan adaptasi dengan lingkungan 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya. 
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Pengenalan Program Studi Kampus Bagi 

Mahasiswa Baru selama ini dilakukan oleh panitia 

bersama yang terdiri dari Unsur Subbagian ADAK-PSI, 

Jurusan dan BEM serta berkoordinasi langsung dengan 

Pembantu Direktur Bidang Kemahasiswaan (Pudir III). 

Pelaksanaan Pengenalan program Studi Mahasiswa 

wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa baru baik kelas 

reguler maupun non reguler. 

3) Proses Pembelajaran, Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat 

Proses Pembelajaran 

i. Persiapan Administrasi 

Pada setiap Tahun Ajaran, sebelum 

memulai proses Belajar Mengajar (PBM) di 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya Sub. Bagian 

Administrasi Akademik akan menerbitkan 

kalender akademik yang telah disahkan oleh 

Direktur Poltekkes Kemenkes Palangka Raya. 

Kalender akademik ini digunakan sebagai acuan 

setiap unit khususnya jurusan dalam menyusun 

rencana kegiatan belajar mengajar. Setiap 

program studi yang ada di jurusan akan 

menyusun kembali jadwal yang mengatur 

kegiatan belajar mengajar, terutama jadwal 

kuliah, praktik laboratorium, praktik lapangan, 

evaluasi (Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir 

Semester) dll. Dokumen kalender akademik 

Jurusan/Prodi disahkan oleh Ketua Jurusan dan 

diketahui Direktur Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya. 
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ii. Pembelajaran 

Pada setiap awal masa perkuliahan setiap 

dosen koordinator mata kuliah wajib untuk 

mengumpulkan Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) yang berisi materi ajar dan 

komponen penilaian setiap mata kuliah. Diawal 

perkuliahan, setiap dosen melakukan kontrak 

mata kuliah kepada mahasiswa mengenai RPS 

dan sistem serta bobot penilaian yang digunakan 

serta passing grade yang ditetapkan. Pada setiap 

perkuliahan, Dosen memeriksa kehadiran 

mahasiswa dan mengisi jurnal perkuliahan. 

iii. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai tingkat 

keberhasilan perkuliahan yang diukur melalui 

prestasi belajar mahasiswa. Pada setiap 

semester, mahasiswa akan dievaluasi untuk 

setiap mata kuliah dengan komponen evaluasi 

yang terdiri atas Ujian Tengah Semester (UTS) 

dan Ujian Akhir Semester (UAS). Selain kedua 

komponen tersebut, komponen lain yang dapat 

dinilai yaitu kehadiran, partisipasi dalam kelas, 

tugas, atau melalui tes kecil berupa kuis. 

Penelitian 

Selain proses pembelajaran, Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya juga wajib untuk melakukan 

pengelolaan penelitian, mulai dari perencanaan sampai 

dengan laporan akhir penelitian. Pengelolaan 

penelitian di lingkungan Poltekkes Kemenkes Palangka 
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Raya mengacu pada Petunjuk Teknis Pelaksanaan 

Penelitian dan Pengabmas Poltekkes Kemenkes RI 

yang diterbitkan oleh Badan PPSDM Kesehatan RI. 

Untuk pembiayaan penelitian bersumber dari DIPA 

tahun berjalan Poltekkes Kemenkes Palangka Raya. 

Pengabdian Masyarakat 

Selain kedua hal tersebut, Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya juga mengelola kegiatan Pengabdaian 

Masyarakat. Pengelolaan pendanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat mengikuti pola pendanaan 

penelitian. 

 

2. Aktivitas Pendukung 

a. Mutu Pendidikan 

Setiap Perguruan Tinggi dituntut untuk melakukan 

penjaminan mutu dalam rangka memenuhi atau 

melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Undang-

undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

pada Pasal 52 telah menegaskan bahwa Penjaminan mutu 

Pendidikan Tinggi merupakan kegiatan sistemik untuk 

meningkatkan mutu Pendidikan Tinggi secara berencana 

dan berkelanjutan (ayat 1); dan dilakukan melalui 

penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan 

peningkatan standar PendidikanTinggi (ayat 2). 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya merupakan 

perguruan tinggi negeri yang terus berusaha untuk 

meningkatkan kualitas baik dalam segi mutu akademik 

maupun pelayanan administrasi bagi civitas akademika itu 

sendiri. Menyikapi kondisi ini, Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya mengembangkan sistem penjaminan mutu 

dalam 2 (dua) sistem penjaminan mutu yaitu : 
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1) Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Melalui kegiatan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal, Poltekkes Palangka Raya melakukan 

pengendalian secara internal dengan 

melaksanakan audit mutu internal. Terkait dengan 

peningkatan mutu input, proses dan output 

pendidikan serta pengembangan sistem 

penjaminan mutu akademik di Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya, telah dilakukan audit 

mutu internal khususnya di bidang 

penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan audit mutu 

internal ini merupakan salah satu bentuk 

monitoring dan evaluasi yang dilakukan terhadap 

pencapaian maupun target-target yang telah 

ditetapkan oleh masing-masing program studi yang 

dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali. 

2) Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) 

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) 

lebih dikenal dengan istilah akreditasi. Saat ini 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya telah 

terakreditasi oleh lembaga Akreditasi BAN PT 

untuk institusi dan untuk Program Studi telah 

terakreditasi oleh LAM PT Kes. 

 

Tabel 4. Status Akreditasi Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

No. Institusi/Jurusan/Prodi 
Akreditasi 

Status Keterangan 

1. Poltekkes Kemenkes 
Palangka Raya 

B Pada Tahun 2018, Poltekkes 
Kemenkes Palangka Raya telah 
terakreditasi oleh lembaga 
Akreditasi BAN PT dengan nilai 
330 

2. Jurusan Keperawatan : 
Prodi DIII Keperawatan 

B Pada Tahun 2015, Prodi DIII 
Keperawatan telah terakreditasi 
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oleh lembaga Akreditasi LAM PT 
Kes dengan nilai 304 

3. Jurusan Keperawatan : 
Prodi DIV Keperawatan 

C Pada Tahun 2017, Prodi DIV 
Keperawatan telah terakreditasi 
oleh lembaga Akreditasi LAM PT 
Kes dengan nilai 295. Saat 
akreditasi, Prodi Prodi DIV 
Keperawatan belum memiliki 
alumni. 

4. Jurusan Kebidanan : 
Prodi DIII Kebidanan 

B Pada Tahun 2015, Prodi DIII 
Kebidanan telah terakreditasi 
oleh lembaga Akreditasi LAM PT 
Kes dengan nilai 342 

5. Jurusan Kebidanan : 
Prodi DIV Kebidanan 

B Pada Tahun 2017, Prodi DIV 
Kebidanan telah terakreditasi 
oleh lembaga Akreditasi LAM PT 
Kes dengan nilai 341 

6. Jurusan Gizi : 
Prodi DIII Gizi 

B Pada Tahun 2016, Prodi DIII Gizi 
telah terakreditasi oleh lembaga 
Akreditasi LAM PT Kes dengan 
nilai 331 

7. Jurusan Gizi : 
Prodi DIV Gizi 

B Pada Tahun 2017, Prodi DIV 
Gizi telah terakreditasi oleh 
lembaga Akreditasi LAM PT Kes 
dengan nilai 342 

 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Palangka Raya 

sebagai salah satu perguruan tinggi kesehatan telah 

menerapkan proses Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 

: 2015 yang dimulai : 

i. Pelatihan Pemahaman ISO 9001 : 2015 bagi 

sitivitas akademika Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya dari tanggal 20 – 21 Februari 2017 

ii. Penyusunan Dokumen Mutu dll ISO 9001 : 2015 

dan  launching penerepan Sistem Manejemen 

Mutu ISO 9001: 2015 pada tanggal 15 Maret 2017 

iii. Pelatihan Auditor Sistem Manajemen Mutu ISO 

9001:2015 pada tanggal 17-18 April 2017 dan 

dilanjutkan Audit Mutu Internal (AMI) pada tanggal 

26 April sd 03 Mei 2017 
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iv. Survei Kepuasan Pelanggan dilaksanakan dari 

tanggal 15 Mei sd 19 Mei 2017 terhadap perwakilan 

sitivitas akademika dan stake holder Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya 

v. Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk 

menyampaikan  dan menindaklanjuti hasil Audit 

Mutu Internal (AMI) serta Survei Kepuasan 

Pelanggan yang dilaksanakan. 

vi. Pre Audit Sertifikasi Sistem Manajemen ISO 9001: 

2015 dilaksanakan pada tanggal 12-13 Juni 2017  

oleh Auditor Bapak Agus Setiawan dari SAI Global 

dan ditemukan ada 12  (dua belas) Area of Concern 

yang harus segera ditindaklanjuti oleh Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Palangka Raya. 

vii. Audit Sertifikasi Sistem Manajemen ISO 9001: 

2015 dilaksanakan pada tanggal 24 - 25 Juli 2017  

oleh Auditor Bapak Dipo Pramudito dari SAI Global. 

viii. Selanjutnya pada tanggal 27 - 28 Juli 2017 (dua 

hari) dilaksanakan Audit Sertifikasi ISO 9001: 2015 

di jurusan/prodi dan unit pendukung di Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Palangka Raya dengan 

Auditor Bapak Badiuz Zaman dari SAI Global. 

 

3) Pangkalan Data (PD) Dikti 

Saat ini Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

telah terkoodinasi dengan Pangkalan Data (PD) 

Dikti, system yang terbangun pada Pangkalan Data 

Pendidikan Tinggi (PDPT) Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi dan merupakan pangkalan data 

secara nasional yang menunjukkan keberadaan 

perguruan tinggi. Mulai dari keterangan Program 
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studi (prodi), profil PT, Profil Dosen dan bahkan 

tersedia data profil Mahasiswa. Pengelolaan 

Pangkalan data di Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya telah didukung dengan sistem informasi yang 

terkomputerisasi, dan di kerjakan oleh tenaga 

profesional dibidang komputer. 

 

4) Sumber Daya Manusia 

Dalam mencapai kinerjanya, Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya didukung oleh sumber 

daya yang terdiri dari tenaga pendidik, tenaga 

kependidikan dan staf administrasi. Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya memiliki tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan serta staf administrasi 

berjumlah 154 orang, yang terdiri dari 111 orang 

PNS dan 43 orang tenaga kontrak  yang berperan 

dalam pelaksanaaan proses belajar mengajar baik di 

kelas, di laboratorium maupun di lapangan dan 

sebagai tenaga administrasi.  Dari sejumlah 43 

orang tenaga kontrak, 40 orang berperan di 

laboratorium maupun di lapangan dan sebagai 

tenaga administrasi.dan 3 orang berperan dalam 

pelaksanaaan proses belajar di kelas. 

 
Tabel  5. Sumber Daya Manusia Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan (Pegawai NegeriSipil) Poltekkes Palangka Raya 
 

 
No. 

 
Nama Jabatan 

Jenjang Pendidikan  
Total 

S3 S2 
S1/ 
DIV 

DIII 
SMA/ 
SMK 

1 Dosen 3 69    72 

2 Pranata Laboratorium 
Pendidikan 

  
10 

  
10 

3 Pengelola Pengadaan 
Barang/Jasa 

 
1 

   
1 
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4 Kasubbag ADUM  1    1 

5 Kasubbag ADAK  1    1 

6 Analis Data dan 
Informasi 

  
10 

  
10 

7 Perencanaan   1   1 

8 Arsiparis     7 7 

9 Pengadministrasi 
Keuangan 

  
1 

  
1 

10 Bendahara   1   1 

11 Analis Keuangan   2   2 

12 Pustakawan Terampil   1   1 

13 Pengelola Instalasi Air 
dan Listrik 

    
1 1 

14 Pramubakti     5 5 

Total 3 72 26 - 13 114 

 

Tabel 6. Sumber Daya Manusia 
TenagaPendidikdanKependidikan (Tenaga Kontrak) 

Poltekkes Palangka Raya 
 

 
No. 

 
Nama Jabatan 

Jenjang Pendidikan  
Total 

S3 S2 
S1/ 
DIV 

DIII 
SMA/ 
SMK 

1 Dosen  2    2 

2 Staf IT   2   2 

3 Pengadministrasi 
Umum 

  
8 4 

 
12 

4 Pengadministrasi 
Keuangan 

  
2 1 

 
3 

5 Staf Perpustakaan     1 1 

6 Staf Laboratorium   2 1  3 

7 Petugas Kebersihan     7 7 

8 Satpam     10 10 

9 Pengemudi     1 1 

10 resepsionis    1  1 

Total - 2 14 7 19 42 

 

 

 

 

 

 



37 
 

5) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan hal 

pendukung suatu institusi dalam mewujudkan visi 

dan misinya. Sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh Poltekkes Kemenkes Palangka Raya adalah 

sebagai berikut : 

a) Gedung pendidikan 

b) Alat bantu belajar mengajar 

c) Alat praktek kesehatan 

d) Sarana transportasi dan operasional bagi 

mahasiswa dan staf Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya 

e) Laboratorium terpadu yang dapat digunakan 

untuk sarana praktek mahasiswa baik dari 

dalam Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

(Jurusan Keperawatan, Kebidanan dan Gizi) 

maupun dari luar Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya. 

f) Sarana perpustakaan terpadu dengan jumlah 

buku mencapai 26.238 eksemplar. 

g) Sarana olah raga dan kegaitan seni yang dapat 

membantu mahasiswa dalam menyalurkan 

bakat dan minatnya. 

 

6) Jejaring Kerja 

Salah satu indikator yang dapat menentukan 

keberhasilan institusi pendidikan dalam mewujudkan 

visi dan misinya adalah jumlah jejaring kerja yang 

dimiliki oleh institusi tersebut. Beberapa jejaring 

kerja yang telah dimiliki oleh politeknik kesehatan 
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kementerian kesehatan Palangka Raya hingga saat 

ini adalah : 

a) Dinas Kesehatan Propinsi Kalimantan Tengah 

b) Seluruh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota di 

Kalimantan Tengah 

c) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 

Kalimantan tengah 

d) Rumah Sakit Umum Daerah disemua 

kabupaten/kota di  Kalimantan tengah 

e) Puskesmas di wilayah kota Palangka Raya 

f) Laboratorium Kesehatan daerah kota Palangka 

Raya 

g) Rumah bersalin swasta : RSIA : Yasmin dan 

Barito Sintha 

h) Terjalinnya kerjasama dengan RSUD dr. Doris 

Sylvanus Palangka Raya, RS Bhayangkara 

Palangka Raya, RSUD Ulin Banjarmasin, RSUD 

Ansari Saleh Banjarmasin, RSJ Banjarmasin, 

RSUP dr. Sardjito Yogyakarta, RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta, RSUD Moewardi 

Solo, RSUP Fatmawati Jakarta, RSU Grogol, 

RSJ Marjuki Mahdi Bogor, RS PMI Bogor, Dinas 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, dan 

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota di Provinsi 

Kalimantan Tengah 

i) Bidan praktik swasta 
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C. Analisis SWOT 

Berdasarkan hasil analisis faktor internal dan eksternal dilakukan 

penghitungan pembobotan. Pembobotan dari rating faktor internal dan 

eksternal untuk setiap bidang di dasarkan pada besarnya pengaruh 

bidang tersebut terhadap kinerja organisasi Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Palangka Raya. Perhitungan pembobotan 

dan rating dilakukan dengan cara masing-masing faktor dan sub faktor 

diberi nilai (dalam %) serta ditentukan peringkatnya (dengan skala 1~5). 

Pengukuran nilai rating masing-masing faktor dalam bidang- 

bidang tersebut di atas dilakukan dengan skala sebagai berikut : 

5 = sangat kuat  

4 = kuat 

3 = cukup 

2 = lemah 

1 = sangat lemah 

 

Untuk kekuatan dan peluang bernilai positif, sedangkan untuk 

kelemahan danancaman bernilai negatif. 

1. Kekuatan 

Tabel 7. Uraian Analisis Kekuatan 

 

 
URAIAN 

Faktor Sub 
Faktor 

Rating Nilai 

a b c axbxc 

a. Bidang Pendidikan 0,30    

1. Alih bina penyelenggaraan 
Program studi pada Politeknik 
Kesehatan Kemenkes RI dari 
Kemenkes kepada 
Kemensristek Dikti 

 0,10 4 0,12 

2. Memiliki 6 Prodi : yaitu DIII 
Keperawatan, DIII Kebidanan 
dan DIII Gizi, DIV Keperawatan, 
DIV Kebidanan dan DIV Gizi 

 0,10 4 0,12 
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URAIAN 

Faktor Sub 
Faktor 

Rating Nilai 

a b c axbxc 

3. Prodi DIII Keperawatan, 
Kebidanan dan Gizi 
terakreditasi B dan Prodi IV 
Keperawatan, Kebidanan 
Gizi terakreditasi oleh LAM 
PT Kes 

 0,10 4 0,12 

4. Pengalaman mendidik 

mahasiswa dari Kota Palangka 
Raya, Kabupaten Kotawaringin 
Timur, Kabupaten Katingan, 
Kabupaten Kuala Kapuas, 
Kabupaten Murung Raya, 
Kabupaten Barito Timur, 
Kabupaten Barito Utara, 
Kabupaten Barito Selatan 
Kabupaten Kotawaringin Barat, 
Kabupaten Kotawaringin Timur, 
Kabupaten Sukamara, 
Kabupaten Seruyan, Kabupaten 
Pulang Pisau, Kabupaten 
Gunung Mas, Kabupaten 
Kasongan serta Kabupaten 
Lamandau untuk program 
pengembangan pegawai 
kesehatan di lingkunganPemda 
Kabupaten & Kota di 
Kalimantan Tengah 

 0,10 4 0,12 

5. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
lulusan ≥ 2,75 sebesar 
98,5% dan waktu tunggu untuk 
mendapatkan pekerjaan 
adalah 0-6 bulan sebanyak 
46% 

 0,10 3 0,09 

6. Tersedia kurikulum Nasional 
Keperawatan, Kebidanan serta 
gizi yang telah dikembangkan 

 0,10 4 0,12 

7. Tersedianya pedoman dasar 
penegakan disiplin akademik. 

 0,10 4 0,12 

8. Telah menyelenggarakan Uji 
Kompetensi yang 
dilaksanakan  oleh 
Kemenristek DIKTI, tingkat 
kelulusan D III Keperawatan 
56% dan D III Kebidanan 87%. 

 0,10 3 0,09 
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URAIAN 

Faktor Sub 
Faktor 

Rating Nilai 

a b c axbxc 

9. Adanya pendidikan karakter 
mahasiswa melalui kegiatan 
pramuka, ESQ, paduan suara 
mahasiswa dan organisasi 
BEM, HMJ 

 0,20 4 0,24 

Sub Jumlah  1,00  1,14 

b. Bidang Organisasi dan Sumber 
Daya Manusia 

0,30    

1) Dukungan organisasi Profesi 
PPNI,IBI,IDI, PERSAGI) 

 0,20 4 0,24 

2) Terdapat 63 naskah kerjasama 
atau kemitraan dengan 6 ruang 
lingkup kerjasama atau 
kemitraan, yaitu 
pendidikan,pengajaran, 
pengabdian kepada 
masyarakat, penelitian, 
pemanfaatan lulusan, 
pengembangan institusi, kerja 
sama dalam maupun luar 
negeri. 

 0,20 4 0,24 

3) Memiliki tenaga pendidik 
dengan kualifikasi pendidikan 
S3 sejumlah 2, S2 sejumlah 68 
orang, dengan total seluruh 
Sumber Daya Manusia 
Poltekkes termasuk tenaga 
kependidikan yaitu berjumlah 
114 orang 

 0,20 4 0,24 

4) Memiliki Tim Mutu yang 
membantu pelaksanaan 
kegiatan monitoring kinerja 
mengajar dosen 

 0,10 4 0,12 

5) Selalu melibatkan pengguna 
lulusan (stake holder), 
organisasi profesi, dalam 
kegiatan penyempurnaan 
kurikulum 

 0,20 4 0,24 

6) Memiliki sarana untuk media 
publikasi ilmiah yaitu Jurnal 
Kesehatan 

 0,10 4 0,12 

Sub Jumlah  1,00  1,2 

c. Bidang Keuangan 0, 20    

1) Memiliki dana yang bersumber 
dari DIPA-RM,DIPA-PNBP 

2) Memiliki dana dari pihak ke-3 

 0,35 
 

0,30 

4 
 

3 

0,28 
 

0,18 



42 
 

 
URAIAN 

Faktor Sub 
Faktor 

Rating Nilai 

a b c axbxc 

pemerintan provinsi maupun 
swasta 

3) Penyerapan dana tahun 
2015, 2016 100% 

0,35 4 0,28 

Sub Jumlah  1,00  0,74 

d. Bidang Sarana dan Prasarana 0,20    

1) Tersedianya fasilitas penunjang 
proses belajar mengajar (PBM) 
yang memadai 

2) Memiliki Aset bangunan di 3 

 0,20 
 
 

0,30 

4 
 
 

4 

0,16 
 
 

0,24 

lokasi meliputi jln G Obos 2 
buah dan 1 buah Jl Sutomo 
Palangka Raya dengan luas 5 
Ha) 48.920M2., 

3) Memiliki 5 sistem komputerisasi 
akademik, yaitu kartu Rencana 
Studi(KRS) dan Kartu Hasil 
Studi (KHS), Sistem Informasi 
PendaftaranMahasiswa Baru, 
Pangkalan Data Perguruan 
Tinggi (PDDIKTI), Sistem 
Wisuda dan Sistem Informasi 
Penelitian 

4) Pengembangan Sistem 
Informasi (IT) pada semua lini 
kegiatan seperti Keuangan dan 
BMN, Kepegawaian, 
Pembelajaran, Perpustakaan, 
Perencanaan, Pengadaan. 

  
 
 

0,20 
 
 
 
 
 
 
 

0,30 

 
 
 

4 
 
 
 
 
 
 
 

4 

 
 
 

0,16 
 
 
 
 
 
 
 

0,24 

Sub Jumlah  1,00  0,80 

Total Jumlah Bidang a+b+c+d    3,82 

 

2. Kelemahan 

Tabel 8. Uraian Analisis Kelemahan 

 

 
URAIAN 

Faktor 
Sub 

Faktor 
Rating Nilai 

a b c axbxc 
a. Bidang Pendidikan 0,30    

 1) Review kurikulum belum 
semuanya terdokumentasi 

2) Lahan praktek terbatas ditinjau 

 0,10 4 0,12 

0,10 4 0,12 
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dari kasus penyakit, type RS, dan 
lain-lain 

3) Budaya akademik yang belum 
optimal dalam penggunaan 
Teknologi Informasi. 

4) Masih sedikit penelitian dosen 
yang dipublikasikan pada jurnal 
terakreditasi di tingkat nasional 
dan international 

5) Kegiatan tracer study tidak 
dilakukan secara rutin untuk 
mengetaui penyerapan lulusan 

6) Rendahnya jumlah bahan ajar 
yang diterbitkan oleh dosen 
sesuai dengan standar nasional. 

7) Belum semua alat bantu mengajar 
sesuai dengan standar 

 
0,10 

 
4 

 
0,12 

 

0,20 
 

4 
 

0,24 

 
0,10 

 
3 

 
0,09 

 
0,10 

 
 

0,10 

 
4 
 
 

3 

 
0,12 

 
 

0,09 

Sub Jumlah 

 

1,00  0,9 

b. Bidang Organisasi dan Sumber 
Daya Manusia 

0,30    

 

1) Masih terbatasnya jumlah dosen 
dengan gelar doktor hanya 2 
orang 

2) Jumlah dosen dengan jabatan 
fungsional lektor kepala masih 
terbatas 10 orang 

3) Spesialisasi dosen dan tenaga 
administrasi belum terbentuk 
optimal. 

4) Jumlah publikasi hasil penelitian 
dosen dalam jurnal ilmiah 
terakreditasi masih relatif sedikit. 

5) Jumlah penelitian kolaborasi 
dengan mitra masih relatif sedikit. 

 

0,20 
 
 

0,20 
 
 

0,20 
 
 

0,20 
 
 

0,20 

4 
 
 

4 
 
 

4 
 
 

4 
 
 

3 

0,24 
 
 

0,24 
 
 

0,24 
 
 

0,24 
 
 

0,18 

Sub Jumlah 
 

1,00  1,14 

c.  Bidang Keuangan 0,20    
 

1) Tenagaa kuntan masih kurang 
jumlahnya 

2) Terbatasnya lahan praktik 
sehingga biaya praktik
diluar Provinsi 

 0,50 
 

0,50 

3 0,3 
 

0,4 

Sub Jumlah 
 

1,00  0,6 

d. Bidang Sarana dan Prasarana 0,20 
   

 1) Terbatasnya ruang laboratorium 
untuk proses pembelajaran 

2) Perpustakaan belum 
berlangganane-jurnal dan jurnal 

 0,50 
 

0,5 

4 
 

3 

0,4 
 

0,3 
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international secara periodik pada 
semua prodi 

Sub Jumlah  1,00  0,7 

Total a+b+c+d    3,34 

 

3. Peluang 

Tabel 9. Uraian Analisis Peluang 

 

 
URAIAN 

Faktor 
Sub 

Faktor 
Rating Nilai 

a b c axbxc 

a. Bidang Pendidikan 0,30    

 1) Permendikbud No.: 49 tahun 
2014 tentang Standar nasional 
Pendidikan Tinggi (SNPT) 

2) Peraturan Pemerintah nomor 36 

 0,20 

 
 

0,20 

4 

 
 

4 

0,24 

 
 

0,24 

 tahun 2014 tentang tenaga 
Kesehatan, dimana tenaga 
kesehatan di pelayanan, minimal 
DIII 

3) Permenkes No.: 46 Tahun 2013 
tentang Serifikasi Tenaga 
Kesehatan, yang menjamin tenaga 
ksesehatan yang berkompeten 

4) Dukungan Undang-undang dan 
Peraturan menteri kesehatan 
terkait praktek mandiri bagi 
perawat, bidan dan ahli gizi. 

5) Dibukanya rumah sakit swasta di 
Kota Palangka Raya, yaitu 
Rumah Sakit Kota Palangka Raya, 
Rumah Sakit Siloam dan Rumah 
Sakit Katolik yang memerlukan 
tenaga profesional seperti 
perawat, bidan dan ahli gizi. 

6) Terdapat banyak kegiatan 
akademik dan kemahasiswaan 
yang diselenggarakan oleh pihak 
eksternal yang dapat 
dimanfaatkan oleh dosen dan 
mahasiswa. 

  
 
 

0,10 

 
 
 

0,10 

 
 

0,20 

 
 
 
 
 

 
0,20 

 
 
 

4 

 
 
 

4 

 
 

4 

 
 
 
 
 

 
4 

 
 
 

0,12 

 
 
 

0,12 

 
 

0,24 

 
 
 
 
 

 
0,24 

Sub Jumlah  1,00  1,20 
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b. Bidang Organisasi dan Sumber 
Daya Manusia 

0,30    

 1) Undang-Undang No.: 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, 
mendorong Pengembangan 
pendidikan dosen sesuai 
kualifikasi dan kompetensi 
akademik 

2) Undang-Undang No. : 5 tahun 
2014 tentang Aparatur Sipil 
Negara 

3) Kepmenkes 
No.HK.03.05/1.2/03086/2012, 
tahun 2012 tentang Organisasi 
dan Tatalaksana Politeknik 
Kesehatan Kemenkes RI 

4) Sertifikasi Dosen, menjamin 
pengembangan profesionalitas 
dosen 

5) Kerjasama dengan   Pemerintah 
Daerah baik Provinsi, 
Kabupaten/Kota dan pihak 

 0,10 

 
 
 
 

0,10 

 
 

0,10 

 
 

0,20 

 
 

0,20 

4 

 
 
 
 

4 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

4 

0,12 

 
 
 
 

0,12 

 
 

0,12 

 
 

0,24 

 
 

0,24 

 swasta serta Perguruan Tinggi 
luar negeri 

6) Banyaknya forum ilmiah untuk 
mempublikasikan hasil penelitian 
dosen dan civitas akademika. 

7) Adanya      dana penelitian 
Risbinakes dari Kemenkes dan 
pihak swasta, serta penelitian 
hibah lainnya dalam maupun luar 
negeri. 

  
 

0,10 

 
 

0,20 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

0,12 

 
 

0,24 

Sub Jumlah  1,00  1,20 

c. Bidang Keuangan 0,20    

 1) Permenkeu. No10/PMK.02/ 2006 
tentang Remunerasi, membuka 
peluang pemberlakuan sistem 
remunerasi dengan prinsip 
proporsional, kesetaraan dan 
kepatutan. 

2) PP Menkeu No 72/PMK. 02/2013 
tentang SBU 

3) PP 21 th 2013 tentang jenis dan 
tarif atas jenis penerimaan 
negara bukan pajak di lingkungan 
Kemenkes 

 0,40 

 
 
 
 

0,30 

 
 

0,30 

4 

 
 
 
 

4 

 
 

4 

0,32 

 
 
 
 

0,24 

 
 

0,24 

Sub Jumlah  1,00  0,80 
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d. Bidang Sarana Prasarana 0,20    

 1) Memiliki lahan yang masih cukup 
luas untuk dikembangkan 

2) Keberadaan teknologi informasi 
yang memungkinkan 
dikembangkannya database 
pendidikan dan pengelolaan 
sistem secara online. 

3) Adanya MoU dengan institusi 
pelayanan kesehatan baik 
Pemerintah maupun swasta 
sebagai lahan praktik, penelitian 
dan pengabdian masyakat 

4) Berkembangnya teknologi yang 
menunjang proses pendidikan 
(antara lain teknologi informasi, 
AVA). 

 0,30 
 

0,30 

 
 
 

0,20 

 
 
 

0,20 

4 
 

4 

 
 
 

4 

 
 
 

4 

0,24 
 

0,24 

 
 
 

0,16 

 
 
 

0,16 

Sub Jumlah  1,00  0,80 

Total a+b+c+d    4,00 

 

4. Ancaman 

Tabel 10. Uraian Analisis Ancaman 

 

 
URAIAN 

Faktor Sub 
Faktor 

Rating Nilai 

a b c axbxc 

a. Bidang Pendidikan  
0,30 

   

 1) Globalisasi, World Trade 
Organization (pasar bebas). 

2) Adanya pendidikan tinggi 
kesehatan swasta di Kota 
Palangka Raya 

3) Cukup tingginya angka drop out 
mahasiswa dan lamanya masa 
studi mahasiswa karena belum 
maksimal penanganan antisipatif 
terkait dengan prestasi akademik 
mahasiswa 

4) Persaingan penyerapan lulusan 
dengan institusi negeri di luar 
provinsi maupun institusi swasta 
di dalam provinsi 

5) Standar kelulusan uji kompetensi 
semakin meningkat 

 0,2 
 

0,2 

 
 

0,2 

 
 
 
 

0,2 

 
 

0,2 

4 
 

4 

 
 

4 

 
 
 
 

4 

 
 

4 

0,24 
 

0,24 

 
 

0,24 

 
 
 
 

0,24 

 
 

0,24 

Sub Jumlah  1,00  1,20 
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b. Bidang Organisasi dan Sumber 
Daya Manusia 

0,30    

 1) Tuntutan dari dunia kerja yang 
semakin mengarah pada standar 
internasional. 

2) Kompetisi dengan institusi baik 
Kemenkes dan Non Kemenkes 
dalam mutu pendidikan dan 
lulusan. 

3) Kebijakan pemerintah (zero 
Growth) bagi PNS. 

4) Tenaga pendidik belum optimal 
melaksanakan penelitian dan 
pengabdian masyarakat. 

 0,30 

 
 

0,30 

 
 

0,20 
 

0,20 

4 

 
 

4 

 
 

3 
 

4 

0,36 

 
 

0,36 

 
 

0,18 
 

0,24 

Sub Jumlah  1,00  1,14 

c. Bidang Keuangan 0,20    

 1) Biaya lahan praktik cenderung 
meningkat 

2) Adanya Persaingan tarif /unit cost 
biaya pendidikan dengan institusi 

 0,4 
0,4 

 
0,2 

4 
4 

 
3 

0,32 
0,32 
 
0,12 

 pendidikan lain 
3) Tingginya biaya penelitian bagi 

mahasiswa dan dosen 

    

Sub Jumlah  1,00  0,76 

d. Bidang Sarana Prasarana 0,20    

 1) Semakin  pesatnya 
perkembangan teknologi AVA dan 
alat yang menuntut institusi 
mengikuti perkembangan 
tersebut. 

2) Tingginya penggunaan lahan 
praktek oleh institusi kesehatan 
lainnya baik dari dalam dan luar 
Provinsi Kalimantan Tengah 

 0,50 

 
 
 

0,50 

3 

 
 
 

4 

0,30 

 
 
 

0,40 

Sub Jumlah  1,00  0,70 

Total a+b+c+d    3,80 
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5. Rekapitulasi Penghitungan SWOT 

Adapun hasil rekapitulasi penghitungan SWOT ada Tabel 11 

di bawah ini: 

Tabel 11. Rekapitulasi Penghitungan SWOT 

 

No Uraian Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 

1 Pendidikan 1,14 0,9 1,2 1,2 

22 2 Organisasi dan 

Sumber Daya 

Manusia 

1,2 1,14 1,2 1,14 

3 3 Keuangan 0,74 0,60 0,80 0,76 

4 4 Sarana prasarana 0,80 0,70 0,80 0,70 

 TOTAL 3,82 3,34 4,00 3,80 
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BAB IV 

STRATEGI PENGEMBANGAN ORGANISASI 

 

A. Strategi Pengembangan 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya meyusun strategi 

pengembangan dengan memperhatikan potensi yang ada. Potensi 

dalam hal ini berkaitan dengan kekuatan-kelemahan, peluang-

tantangan serta target pencapaian setiap periode berdasarkan 

Rencana Induk Pengembangan masa 2015-2019 “Pemantapan 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya Menuju Daya Saing Nasional”. 

Strategi pengembangan sebagai berikut : 

1. Bidang Pendidikan 

Melaksanakan program pendidikan dengan keunggulan 

(center of excellent) sesuai dengan prodinya. Strategi 

pengembangan pendidikan tinggi diarahkan pada pemberian 

peluang kepada perguruan tinggi yang mempunyai potensi dan 

kapasitas untuk mengembangkan dirinya meraih keunggulan 

kompetitif. 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya terus melaksanakan 

penjaminan mutu secara berkala dan kontinyu. Pelaksanaan 

penjaminan mutu pendidikan untuk menghasilkan tenaga 

kesehatan yang profesional dan bermartabat dengan sasaran 

meningkatnya penilaian akreditasi oleh BAN-PT.  

Meningkatnya penilaian akreditasi oleh BAN-PT berbanding 

lurus dengan peningkatan kualitas pendidikan yang berjalan dalam 

lingkup Poltekkes Kemenkes Palangka Raya. Diharapkan dalam 

waktu dekat semua program studi dapat terakreditasi begitu pula 

dengan akreditasi institusi dengan nilai minimal B. Perencanaan 

jangka panjang ialah semua prodi terakreditasi A begitu pula 

dengan akreditasi institusi. 
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Budaya Akademik yang Universal adalah budaya yang dimiliki 

oleh setiap orang yang melibatkan dirinya dalam aktivitas 

akademik. Untuk membangun budaya akademik yang universal 

dalam lingkup Poltekkes Kemnekes Palangka Raya diperlukan 

upaya sosialisasi terhadap kegiatan akademik, sehingga terjadi 

kebiasaan di kalangan akademisi untuk melakukan norma-norma 

kegiatan akademik tersebut. Pemilikan budaya akademik ini 

seharusnya menjadi idola semua insan akademisi perguruan tinggi, 

yakni dosen dan mahasiswa. Derajat akademik tertinggi bagi 

seorang dosen adalah dicapainya kemampuan akademik pada 

tingkat guru besar (profesor). Sedangkan bagi mahasiswa adalah 

apabila ia mampu mencapai prestasi akademik yang setinggi-

tingginya. 

Konsep dan pengertian tentang Budaya Akademik tersebut 

didukung perumusan karakteristik perkembangannya yang disebut 

“Ciri-Ciri Perkembangan Budaya Akademik” yang meliputi 

berkembangnya : 

a. Penghargaan terhadap pendapat orang lain secara obyektif 

b. Pemikiran rasional dan kritis-analitis dengan tanggungjawab 

moral 

c. Kebiasaan membaca 

d. Penambahan ilmu dan wawasan 

e. Kebiasaan meneliti dan mengabdi kepada masyarakat 

f. Penulisan artikel, makalah, buku 

g. Diskusi ilmiah 

h. Proses belajar-mengajar, dan 

i. Manajemen perguruan tinggi yang baik 

j. Terlaksananya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pendidikan secara terpadu 

k. Meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi di bidang 

akademik dan nonakademik 
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l. Terwujudnya profesionalisme SDM dalam pengelolaan 

pendidikan 

 

Dalam implementasinya : 

a. Harus dibangun suasana akademik dengan prinsip : 

1) Interaksi mahasiswa dengan dosen harus dalam bentuk 

mitra bukan dalam bentuk in-loco parentis (Dosen otoritas, 

superior, Mahasiswa kerdil dan tidak ada apa-apa). 

2) Secara bersama-sama dosen dan mahasiswa punya hak 

yang sama dalam keilmuan dan penelitian, diciptakan 

secara terencana, sistematis, kontinu, terbuka, objektif, 

ilmiah. 

3) Harus diciptakan suasana Perguruan Tinggi yang kondusif 

yang dapat memberikan ketenangan, kenyamanan, 

keamanan dalam proses belajar mengajar (kegiatan 

akademik). 

b. Visi dan misi Perguruan Tinggi  yang khas spesifik sampai 

eksklusif 

c. Mengarah kepada prinsip-prinsip good govermance sesuai 

dengan kebutuhan use, stakeholders. 

Secara bertahap Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

akan melakukan pengurangan beban dosen untuk 

berkonsentrasi dalam menjalankan peran dan tugas secara 

efektif perlu dikurangi sehingga mereka yang menjadi 

mahasiswa adalah mereka yang memenuhi standar yang 

telah ditetapkan dalam bentuk test masuk. Secara bertahap 

mengurangi heterogenitas (keberagaman) mahasiswa dalam 

satu kelas minimal dalam kemampuan intelektual atau 

kemampuan tertentu.  

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya juga memiliki 

kesadaran untuk terus meningkatkan kualitas institusi, dapat 
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ditandai dengan keinginan Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya untuk terus berusaha memperluas cakupan pengelolaan 

dengan menambah program studi yang telah dimiliki dengan 

membuka program studi baru yang lebih relevan dengan 

tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Penambahan program 

studi juga bertujuan untuk menambah jumlah mahasiswa 

yang pada sisi tertentu dapat menyumbangkan kenaikan 

pemasukan sumber dana sebagai prasyarat kelancaran 

pengelolaan institusi. 

Berikut merupakan beberapa program studi yang 

dicanangkan untuk segera dibuka dalam lingkup Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya dalam waktu dekat  : 

a) Manajemen Informasi Kesehatan 

b) Ners/ Profesi Perawat;  

c) Profesi Bidan;  

d) Farmasi 

e) Promosi Kesehatan;  

f) Teknologi Lab. Kesehatan 

g) Penata Anastesi 

h) Fisioterapi  

Rencana pembukaan program studi baru ini merujuk 

oleh analisis kebutuhan masyarakat maupun stakeholder. 

Pembukaan delapan program studi diatas diharapkan dapat 

menutupi kebutuhan akan tenaga kesehatan profesional yang 

unggul dan berkualitas dalam lingkup Kalimantan khususnya 

Kalimantan Tengah.  

Selain membuka program studi dalam jenjang D.III atau 

D.IV Poltekkes Kemenkes Palangka Raya juga berencana 

melakukan pengembangan dan penambahan program studi 

hingga jenjang Magister Terapan.  
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Magister terapan dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

lapangan kerja yang menuntut keahlian tertentu di kalangan 

profesi (demand pull). Pendidikan magister berorientasi 

terapan harus menghasilkan profesional yang mampu 

menjawab tantangan kebutuhan global. Oleh karena itu 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya sebagai pihak 

penyelenggara akan terus meningkatkan diri sehingga 

memiliki kompetensi, kapasitas dan kapabilitas untuk 

penyelenggaraan program studi tersebut.  

2. Bidang Penelitian 

Melaksanakan penelitian unggulan yang hasilnya dapat 

masuk jurnal terakreditasi nasional dan merintis jurnal 

terakreditasi internasional 

3. Bidang Pengabdian Masyarakat 

Melaksanakan pengabdian masyarakat unggulan yang 

berdasarkan hasil penelitian dan hasilnya dapat masuk jurnal 

terakreditasi nasional. Untuk mencapai target ini maka 

Poltekkes Kemenkes Palangkaraya terus mengembangkan 

kompetensi dan kemampuan para dosen khususnya dalam 

bidang pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan 

beberapa hal berikut :  

a) Pelatihan penyusunan proposal pengabmas 

b) Pembinaan kesehatan di desa binaan 

c) Pelatihan penulisan artikel publikasi pengabmas 

d) Membuat jurnal publikasi pengabmas 

e) Meningkatkan jumlah publikasi pengabmas 

f) Meningkatkan kegiatan pengabmas bekerjasama dengan 

Organisasi Profesi dan stakeholder 
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4. Bidang Tata Kelola 

Menyelenggarakan tata kelola perguruan tinggi terakreditasi 

nasional dan menuju pengelolaan mandiri Badan Layanan 

Umum (BLU). 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya mempersiapkan 

diri untuk menjadi Institusi yang menerapkan Badan Layanan 

Umum.  Diharapkan pada tahun 2020 Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya dapat merubah pola keuangan menjadi Badan 

Layanan Umum.  Pola pengelolaan keuangan BLU 

menggunakan model contoh konkrit penerapan manajemen 

keuangan berbasis pada hasil kinerja. Pola keuangan yaitu 

fleksibel, efisien dan efektif serta menonjolkan produktivitas. 

Prinsip koorporasi Poltekkes Kemenkes Palangka Raya yaitu, 

Jurusan : Revenue Center dan Cost Center sedangkan 

direktorat yaitu Operational Center.  

Tantangan yang dihadapi instansi BLU dalam 

lingkungan pendidikan tinggi yaitu : 

a) Tantangan di Bidang Administrasi  

1) Anggaran dan Sumberdaya yang Terbatas 

2) Perubahan aturan yang semakain cepat 

3) Pengawasan terhadap akuntabilitas dan kinerja yang 

semakin ketat 

4) Pengelolaan data dan sistem informasi yang belum 

handal dan kurang efisien. 

b) Tantangan di Bidang Akademik 

1) Eskalasi perkembangan IPTEK yang semakin cepat 

2) Tuntutan stakeholder (pemerintah, pasar kerja dan 

masyarakat) terhadap proses pendidikan yang 

bermutu. 

3) Tuntutat kompetensi yang semakin spesifik 

(spesilisasi dan keahlian). 
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4) Tuntutan penyelenggaraan pendidikan yang berbasis 

riset 

5. Bidang Kerjasama 

Mengembangkan kerjasama dengan institusi dalam dan luar 

negeri yang mendukung keunggulan program pendidikan  

Dalam rangka mewujudkan visi, melaksanakan misi, 

dan mencapai tujuan dan sasaran institusi, Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya harus terus berupaya untuk 

menjalin kerjasama dengan institusi atau lembaga lain di luar 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya, baik skala lokal, 

wilayah, provinsi, nasional, maupun internasional. Kerjasama 

dalam rangka menjamin mutu, relevansi, produktivitas dan 

keberlanjutan kegiatan kerjasama yang dilakukan Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya seyogianya memenuhi prinsip-

prinsip berikut: 

a) Tujuan kerjasama yang dilakukan Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya adalah untuk: 

1) Meningkatkan pengelolaan potensi, kualitas akademik dan 

profesionalitas sumberdaya manusia di lingkungan Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya; 

2) Meningkatkan jumlah maupun pemanfaatan sarana dan 

prasarana; 

3) Meningkatkan sumber perolehan dana tridharma perguruan 

tinggi; 

4) Meningkatkan kesejahteraan dosen dan tenaga 

kependidikan; 

5) Meningkatkan kontribusi Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya kepada pihak lain sebagai mitra dalam pelaksanaan 

teridharma perguruan tinggi. 
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b) Kerjasama yang dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya bersifat: 

1) Melembaga; 

2) Berkala dan berkelanjutan; 

3) Berbasis indikator kinerja, efektif dan efisien; dan 

4) Dapat dipertanggungjawabkan secara internal dan eksternal. 

c) Kegiatan kerjasama yang dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya didasarkan pada prinsip-prinsip: 

1) Profesionalisme; 

2) Transparansi; 

3) Kebermanfaatan; dan 

4) Saling menguntungkan. 

d) Bentuk, Ruang Lingkup dan Jenis Kerjasama 

1) Kegiatan kerjasama dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya dengan pihak lain di luar Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya, dan dilaksanakan atas dasar 

kepentingan dan manfaat bersama. 

2) Kegiatan kerjasama dapat berupa kegiatan pendidikan dan 

pelatihan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 

konsultasi, pengembangan produk dan/atau jasa, menjadi 

pimpinan/pejabat pada lembaga di luar Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya, dan kegiatan sejenis lainnya yang 

pelaksanaannya dapat dilakukan oleh tim atau perorangan. 

3) Kegiatan kerjasama berlangsung atas dasar kesepakatan 

untuk bersama-sama mendayagunakan sumberdaya 

manusia, sarana, prasarana, dan/atau dana. 

4) Ruang lingkup kegiatan kerjasama tidak menyimpang dari 

tridharma perguruan tinggi, yaitu: kerjasama di bidang 

pendidikan dan pengajaran; penelitian serta pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dan pengabdian kepada 

masyarakat.
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B. Sasaran 

Tabel 12. Tujuan dan Sasaran Poltekkes Kemenkes Palangka Raya berdasarkan Misi 

Misi Tujuan Sasaran 

1. Menyelenggarakan 

tridharma 

perguruan tinggi 

yang berkualitas, 

berkarakter, 

berbasis teknologi 

informasi menuju 

daya saing global 

sebagai Center of 

Excellent 

1. Mendidik tenaga kesehatan yang 

unggul dan berkarakter 

Sasaran Administrasi Akademik : 

Peningkatan peran serta mahasiswa dalam kegiatan regional, local, 

nasional dan internasional 

Peningkatan layanan administrasi akademik bagi mahasiswa 

dan alumni 

Sasaran Laboratorium Pendidikan : Peningkatan layanan dan 

pemanfaatan Laboratorium dalam mendukung proses 

pembelajaran mahasiswa 

Sasaran Laboratorium Bahasa : Peningkatan layanan dan 

pemanfaatan Laboratorium bahasa dalam mendukung proses 

pembelajaran mahasiswa 

2. Meningkatkan Kemampuan 

Dosen dan Mahasiswa dalam 

Penelitian Terapan yang berbasis 

output secara 

Kuantitas dan Kualitas 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian 

Sasaran laboratorium pendidikan : Peningkatan layanan dan 

pemanfaatan Laboratorium dalam mendukung proses penelitian 

mahasiswa dan dosen 

3. Meningkatkan Kuantitas dan 

Kualitas Pengabdian Masyarakat 

yang berbasis riset dan berdaya 

saing tinggi 

Peningkatan kualitas dan kuantitas pengabdian kepada 

masyarakat 

Sasaran laboratorium pendidikan : Peningkatan layanan dan 

pemanfaatan Laboratorium dalam mendukung kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat 

2. Mengembangkan 

kemitraan yang 

mendukung 

4. Meningkatkan kemitraan dengan 

instansi pemerintah 

dan swasta di dalam dan di 

Meningkatkan Program Kemitraan antar Lembaga dalam bidang 

pendidikan, penelitan dan pengabdian kepada 

masyarakat, peningkatan SDM dan sarana prasarana 
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Misi Tujuan Sasaran 

peningkatan 

tridharma 

perguruan tinggi 

dan 

pendayagunaan 

lulusan yang 

berkarakter 

luar negeri untuk 

meningkatkan kualitas 

Tridharma Perguruan Tinggi. 

 

5. Meningkatkan kemitraan 
dengan instansi pemerintah 
dan swasta di dalam dan di 
luar negeri untuk 
pendayagunaan lulusan 

Mengembangkan dan menempatkan Kemampuan Lulusan dan Calon 

Lulusan Dalam Pelaksanaan Pelatihan / Magang Sesuai dengan 

Kebutuhan Dunia Kerja 

3. Mengembangkan 

tata kelola institusi 

pendidikan yang 

berbasis teknologi 

informasi, 

akuntabel dan 

mempunyai 

kemampuan 

kemandirian dalam 

pengelolaan 

6. Meningkatkan tata kelola 

institusi pendidikan yang 

efisien, transparan, terukur 

dan akuntabel 

Meningkatkan Jumlah dan Jenis Sarana dan Prasarana 

Pendidikan yang Memadai 

Meningkatkan Kemampuan dan Kompetensi Tenaga Pendidik 

Meningkatkan Layanan Administrasi Kepegawaian 

Meningkatkan Kemampuan dan Kompetensi Tenaga 

kependidikan 

Meningkatnya Kedisiplinan dan Budaya Kerja Sivitas Akademika 

Meningkatkan Layanan Administrasi Keuangan yang 

Transparan dan Akuntabel 

Meningkatkan kegiatan Program Berhias 

Meningkatkan layanan dan pemanfaatan Perpustakaan 

Meningkatkan Kualitas dan kuantitas mahasiswa baru 

Penerapan Akademik Kurikulum perguruan tinggi institusi dan 

kurikulum profesi 

Meningkatkan kemampuan tenaga pendidik sesuai keahlian dan 

kompetensi 

Meningkatkan status kelembagaan yang terakreditasi BAN-PT 
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Misi Tujuan Sasaran 

  Pemantapan penerapan sistem penjaminan mutu di seluruh 

program studi 

Meningkatkan sistem pengawasan mutu internal 

Meningkatan pemanfaatan sistem informasi berbasis IT di pusat 

penjaminan mutu 

Meningkatkan layanan pusat Unggulan (CoE) Layanan 

Kesehatan Ramaja 
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C. Indikator Kinerja Sasaran 

Tabel 13. Indikator kinerja sasaran untuk mencapai tujuan Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya 

Sasaran Indikator 

Peningkatan peran serta 
mahasiswa dalam 
kegiatan regional, local, 
nasional dan 
internasional & 
Peningkatan layanan 
administrasi akademik 
bagi mahasiswa dan 

alumni 

Rasio dosen dan mahasiswa 

Sosialisasi Penerimaan mahasiswa baru sekolah area 
Kota Palangka Raya 

Rasio yang diterima dan yang mendaftar 

Persentase hasil seleksi penerimaan mahasiswa 
baru. Dengan kelulusan 4 L dari total 

mahasiswa yang diterima 

Jumlah mahasiswa gakin yang 

diterima dan mendapat bantuan beasiswa 

Jumlah mahasiswa berprestasi yang diterima dan 
mendapat bantuan beasiswa 

Jumlah Organisasi Kemahasiswaan 

Jumlah kegiatan olah raga dan seni yang diikuti 

Jumlah kegiatan penalaran dan keilmuan mahasiswa 

Meningkatkan pembelajaran berbasis e-learning 

Jumlah mahasiswa yang lulusan uji kompetensi 
tepat waktu 

Persentase lulusan tepat waktu 

Persentase lulusan dengan IPK ≥ 3,25 

Penyerapan lulusan ≤ 1 tahun 

Pendampingan 

PA 4 kali per semester 
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Sasaran Indikator 

Pekan bimbingan ukom 12 kali pertahun di semester akhir 

Prestasi lomba mahasiswa tingkat local 

Prestasi lomba mahasiswa tingkat regional 

Prestasi lomba mahasiswa tingkat nasional 

Prestasi lomba mahasiswa tingkat internasional 

Kegiatan pembinaan softs kill mahasiswa 

Persentase lulusan di pasar kerja kurang dari 1 tahun 

Kelengkapan tracer study per tahun 

Kegiatan seminar / pembekalan / pelatihan karier bagi 
calon lulusan 

Kontribusi ikatan alumni Poltekkes Palangka Raya 
(masukan kurikulum, fasilitas, dana,jejaring kerja, tempat 

kerja) 

Job Fair Event 

Sosialisasi profil lulusan ke instansi terkait (perusahaan, 
fasyankes) 

Usulan Mou baru dalam menunjang Kegiatan 
kemahasiswaan 

Peningkatan layanan dan 
pemanfaatan Laboratorium 
dalam mendukung proses 

pembelajaran mahasiswa 

Pelaksanaan praktik tepat waktu 

Melengkapi SOP lab 

Ketenagaan laboratorium terpenuhi secara kualitas dan 
kuantitas 

Ketersediaan ruangan laboratorium sesuai standard 
kelompok mata ajar praktek 

Ketersediaan alat laboratorium sesuai APKAL (Aplikasi 
kelengkapan Alat Laboratorium ) 

Ketersediaan BHP (Barang Habis Pakai praktek) setiap 
semester 
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Sasaran Indikator 

terpenuhi sesuai rasio mahasiswa dan jenis barang. 

Kalibrasi setiap alat – alat laboratorium yang memerlukan 

kalibrasi 

Pembuatan aplikasi sistem informasi manajemen 
Implementasi aplikasi sistem informasi manajemen 
laboratorium 

Peningkatan layanan dan 
pemanfaatan Laboratorium 
bahasa dalam mendukung 
proses pembelajaran 

mahasiswa 

Terealisasinya hardware untuk melengkapi fasilitas Lab 
Bahasa 

Terealisasinya software untuk melengkapi fasilitas Lab 
Bahasa 

Lab Bahasa digunakan sebagai salah satu pusat 
pembelajaran 

bahasa asing 

Lab Bahasa digunakan sebagai 

salah satu pusat pembelajaran Bahasa Indonesia 

Meningkatan pemanfaatan 
sistem informasi berbasis IT 
di bagian Akademik 

Implementasi Aplikasi Akademik 

Implementasi Aplikasi Sipensimaru 

Implementasi Aplikasi kemahasiswaan 

Implementasi Aplikasi Mobile support 

Implementasi aplikasi dashboard/pelaporan 

Impelentasi aplikasi e-learning pada program studi 

Meningkatkan jumlah 

Penelitian Yang di hasilkan 
Jumlah Penelitian Yang di hasilkan 

Meningkatkan kualitas dan 

kuantitas penelitian 
Tersedianya MoU dengan lembaga penelitian 

Terlatihnya tenaga pendidik dalam penelitian 

Tersedianya komite etik penelitian 

Karya yang diusulkan 
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Sasaran Indikator 

mendapat HAKI, Inovasi dan Paten 

Publikasi Jurnal Penelitian terakreditasi ISSN / e-SSN 

Publikasi Jurnal Penelitian terakreditasi Nasional 

Publikasi Jurnal Penelitian terakreditasi Internasional 

Peningkatan layanan dan 
pemanfaatan 
Laboratorium dalam 
mendukung proses 
penelitian mahasiswa dan 
dosen 

Penyediaan sarana laboratorium sebagai pusat penelitian 

Peningkatan kualitas dan 
kuantitas pengabdian 
kepada masyarakat 

Pembinaan wilayah berkelanjutan 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat 

Publikasi Pengabdian kepada masyarakat 

Peningkatan layanan dan 
pemanfaatan 
Laboratorium dalam 
mendukung kegiatan 
Pengabdian kepada 

Masyarakat 

Mendukung dan melaksanakan pengabdian masyarakat 

Meningkatkan Program 
Kemitraan antar Lembaga 
dalam bidang pendidikan, 
penelitan dan pengabdian 
kepada masyarakat, 
peningkatan SDM dan 
sarana prasarana 

Adanya Kerjasama organisasi profesi dan asosiasi 
pendidikan 

Jumlah Dokumen MoU dengan institusi 

Adanya Kerjasama dengan Institusi Pendidikan dalam 
Penerimaan Mahasiswa 

Baru 

Mengembangkan dan 
menempatkan 
Kemampuan Lulusan dan 
Calon Lulusan Dalam 
Pelaksanaan Pelatihan / 
Magang Sesuai dengan 
Kebutuhan Dunia Kerja 

Adanya Kerjasama institusi pelayanan kesehatan/ klinik 
dalam negeri yang telah ditindaklanjuti 

Adanya Kerjasama institusi pelayanan kesehatan/ klinik 
luar negeri telah ditindaklanjuti 
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Sasaran Indikator 

Meningkatkan Jumlah dan 
Jenis Sarana dan 
Prasarana Pendidikan 
yang Memadai 

Penambahan jumlah gedung 

Penyelesaian gedung 

Pemeliharaan gedung 

Tersedianya tempat Uji 

Kompetensi 

Meningkatkan 
Kemampuan dan 
Kompetensi Tenaga 

Pendidik 

Jumlah pendidik dengan 

pendidikan S2 

Jumlah pendidik dengan 

pendidikan 

Jumlah tenaga pendidik 

dengan jabatan fungsional dosen 

Jumlah tenaga pendidik yang tersertifikasi 

Jumlah tenaga pendidikan yang memiliki 

sertifikat PEKERTI 

Jumlah tenaga pendidikan yang memiliki sertifikat AA 

Meningkatkan Layanan 

Administrasi Kepegawaian 
Tersedianya tenaga laboran / PLP sesuai 

dengan klasifikasi 

Tersedianya tenaga 

pustakawan sesuai dengan kebutuhan 

Tersedianya tenaga Arsiparis sesuai dengan 

kebutuhan 

Tersedianya tenaga 

Pengelola BMN sesuai dengan kebutuhan 
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Sasaran Indikator 

Tersedianya tenaga Analis Data dan Informasi sesuai 
dengan kebutuhan 

Tersedianya tenaga Analis Kepegawaian 

sesuai dengan kebutuhan 

Tersedianya tenaga Pengelola Keuangan / Analis 
Keuangan sesuai dengan kebutuhan 

Tersedianya tenaga Analis Humas dan 

Protokol sesuai dengan kebutuhan 

Tersedianya tenaga Pranata Komputer Ahli sesuai 
dengan kebutuhan 

Tersedianya tenaga Pengelola Perjalanan 

Dinas sesuai dengan kebutuhan 

Implementasi aplikasi kepegawaian 

Implementasi Aplikasi e- office 

Software digital signature 

Hardware digital signature 

Meningkatkan 
Kemampuan dan 
Kompetensi Tenaga 
kependidikan 

Peningkatan keterampilan bagi pengelola keuangan dan 
administrasi (Analis data dan Informasi, Analis 

Kepegawaian, Pengelola Data) 

Meningkatnya 
Kedisiplinan dan Budaya 

Kerja Sivitas Akademika 

Jumlah kehadiran tenaga pendidik sesuai 

dengan jam kerja 

Jumlah kehadiran 

tenaga kependidikan sesuai dengan jam kerja 

Nilai capaian SKP 

Jumlah penghargaan 
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Sasaran Indikator 

untuk tenaga pendidik dan kependidikan 

Jumlah sanksi untuk    tenaga pendidik dan 

kependidikan 

Meningkatkan Layanan 
Administrasi Keuangan 
yang Transparan dan 
Akuntabel 

Persentase realisasi 

penyerapan keuangan 

Implementasi aplikasi 

keuangan 

Persentase pendapatan 

PNBP terhadap biaya operasional 

Pendapatan PNBP 

Meningkatkan 

kegiatan Program Berhias 

Program Berhias 

Meningkatkan layanan dan 
pemanfaatan Perpustakaan 

Pengembangan dan Pengadaan koleksi perpustakaan 

Optimalisasi otomasi perpustakaan 

Inovasi layanan perpustakaan 

Menentukan cluster pustakawan sesuai kompetensi 

Peningkatan akreditasi perpustakaan 

Pembuatan aplikasi 

 Implementasi aplikasi 

Peningkatan akses website 
Poltekkes Kemenkes 
Palangka Raya 

Restrukturisasi dan Optimalisasi Website 

Pembuatan Website 

Jurusan/Prodi 

Pembuatan Website 
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Sasaran Indikator 

BEM & HMJ & Training ke BEM & HMJ 

Upgrade Paket Web hosting 

Upgrade Paket Virtual Private Server (VPS) 

Maintenance dan Backup data berkala (jasa & sewa 
storage 250GB) 

Meningkatkan kualitas dan 
kuantitas mahasiswa baru 

Program studi baru dan penambahan SDM minimal 3 

Penerapan Akademik 
Kurikulum Perguruan Tinggi 
Institusi dan Kurikulum 

Profesi 

Kurikulum perguruan tinggi institusi dan kurikulum profesi 

Meningkatkan kemampuan 
tenaga pendidik sesuai 
keahlian dan kompetensi 

Jumlah kegiatan pelatihan 

Dosen yang berprestasi 
nasional dan internasional 

Dosen yang berprestasi nasional dan internasional 

Meningkatkan status 
kelembagaan yang 
terakreditasi BAN-PT 

Status APT baik sekali 

Pemantapan penerapan 
system penjaminan muti di 
seluruh program studi 

Status APT unggul 

Prodi yang terakreditasi LAMPT-Kes Baik 

Prodi yang terakreditasi LAMPT-Kes Baik sekali 

Prodi yang terakreditasi LAMPT-Kes Unggul 

Meningkatkan sistem  
pengawasan mutu internal 

Pelaksanaan AMI Akademik setiap semester 

Pelaksanaan AMI Non-akademik 1 tahun sekali 

Adanya Renstra Poltekkes Kemenkes RI 

Adanya statuta Poltekkes Kemenkes RI 

Adanya Rencana Kinerja Tahunan 
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Sasaran Indikator 

Adanya LKjIP 

Meningkatan pemanfaatan 
sistem informasi berbasis IT 
di pusat penjaminan mutu 

Modul Aplikasi Penjaminan Mutu Institusi dan LAMPT-

Kes 

Meningkatkan layanan 
pusat Unggulan  (CoE) 
Layanan Kesehatan 
Ramaja 

Penguatan kelembagaan 

Pengembangan akademik excellence 

Pengembangan komersial dan pemanfaatan Riset 
layanan kesehatan Remaja 

Indeks kepuasan 
masyarakat 

Indeks kepuasan masyarakat 
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D. Target Tahunan 

1. Misi 1, Tujuan 1 
 

Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

wMendidik 
tenaga 
kesehatan 
yang 
unggul dan 
berkarakter 

Peningkatan 

peran serta 

mahasiswa dalam 

kegiatan regional, 

local, nasional dan 

internasional & 

Peningkatan 
layanan 
administrasi 
akademik bagi 
mahasiswa dan 
alumni 

Rasio dosen dan mahasiswa Rasio 1:17 1:15 1:20 1:20 1:20 

Sosialisasi Penerimaan mahasiswa 
baru sekolah area Kota Palangka 
Raya 

Sekolah 10 12 14 16 18 

Rasio yang diterima dan yang 
mendaftar 

Rasio 1:4 1:5 1:5 1:5 1:6 

Persentase hasil seleksi 
penerimaan mahasiswa baru. 
Dengan kelulusan 4 L dari total 
mahasiswa yang diterima 

Persentase 40 50 50 50 50 

Jumlah mahasiswa gakin yang 
diterima dan mendapat bantuan 
beasiswa 

Persentase 10 11 12 13 14 

Jumlah mahasiswa berprestasi 
yang diterima dan mendapat 
bantuan beasiswa 

Orang 18 20 20 20 22 

Jumlah Organisasi 
Kemahasiswaan 

Organisasi 8 10 10 10 12 

Jumlah kegiatan olah raga dan 
seni yang diikuti 

Kegiatan 6 8 8 8 10 

Jumlah kegiatan penalaran dan 
keilmuan mahasiswa 

Kegiatan 3 5 5 5 7 

Meningkatkan pembelajaran 
berbasis e-learning 

Persentase 40 40 45 45 50 
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Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

  Jumlah mahasiswa yang lulusan uji 
kompetensi tepat waktu 

Persentase 80 80 85 90 95 

Persentase lulusan tepat waktu Persentase 93 95 95 95 95 

Persentase lulusan dengan IPK ≥ 
3,25 

Persentase 40 50 50 50 60 

Penyerapan lulusan ≤ 1 tahun Persentase 60 60 65 65 70 

Pendampingan 
PA 4 kali per semester 

Persentase 100 100 100 100 100 

Pekan bimbingan ukom 12 kali 
pertahun di semester akhir 

Persentase 100 100 100 100 100 

Prestasi lomba mahasiswa tingkat 
local 

Prestasi 6 6 6 6 6 

Prestasi lomba mahasiswa tingkat 
regional 

Prestasi 6 6 6 6 6 

Prestasi lomba mahasiswa tingkat 
nasional 

Prestasi 6 6 6 6 6 

Prestasi lomba mahasiswa tingkat 
internasional 

Prestasi 3 3 3 3 3 

Kegiatan pembinaan softs kill 
mahasiswa 

Kegiatan 2 2 4 4 6 

Persentase lulusan di pasar kerja 
kurang dari 1 tahun 

Persentase 60 60 70 70 70 

Kelengkapan tracer study per 
tahun 

Persentase 60 65 70 75 80 

Kegiatan seminar / pembekalan / 
pelatihan karier bagi calon lulusan 

Kegiatan 1 1 2 2 3 

Kontribusi ikatan alumni Poltekkes 
Palangka Raya (masukan 

Kegiatan 2 2 3 3 4 
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Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

  kurikulum, fasilitas, dana,jejaring 
kerja, tempat kerja) 

      

Job Fair Event Kegiatan 1 1 2 2 3 

Sosialisasi profil lulusan ke instansi 
terkait (perusahaan, fasyankes) 

Kegiatan 1 1 2 2 3 

Usulan Mou baru dalam 
menunjang Kegiatan 
kemahasiswaan 

MoU 1 1 2 2 3 

Peningkatan 
layanan dan 
pemanfaatan 
Laboratorium dalam 
mendukung proses 
pembelajaran 
mahasiswa 

Pelaksanaan praktik tepat waktu persentase 100 100 100 100 100 
Melengkapi SOP lab persentase 80 80 85 85 95 

Ketenagaan laboratorium terpenuhi 
secara kualitas dan kuantitas 

persentase 50 65 75 80 100 

Ketersediaan ruangan laboratorium 
sesuai standard kelompok mata 
ajar praktek 

persentase 75 80 85 90 100 

Ketersediaan alat laboratorium 
sesuai APKAL (Aplikasi 
kelengkapan Alat Laboratorium ) 

persentase 70 75 80 85 90 

Ketersediaan BHP (Barang Habis 
Pakai praktek) setiap semester 
terpenuhi sesuai rasio mahasiswa 
dan jenis barang. 

persentase 80 80 100 100 100 

Kalibrasi setiap alat – alat 
laboratorium yang memerlukan 
kalibrasi 

persentase 80 80 80 80 80 

Pembuatan aplikasi sistem 
informasi manajemen laboratorium 

Paket 0 0 1 0 0 
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Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

  Implementasi aplikasi sistem 
informasi manajemen laboratorium 

Persentase 0 0 25 75 100 

Peningkatan 
layanan dan 
pemanfaatan 
Laboratorium 
bahasa dalam 
mendukung proses 
pembelajaran 
mahasiswa 

Terealisasinya hardware untuk 
melengkapi fasilitas Lab Bahasa 

Paket 1 1 2 2 3 

Terealisasinya software untuk 
melengkapi fasilitas Lab Bahasa 

Paket 2 2 2 3 3 

Lab Bahasa digunakan sebagai 
salah satu pusat pembelajaran 
bahasa asing 

Kegiatan 6 6 7 8 8 

Lab Bahasa digunakan sebagai 
salah satu pusat pembelajaran 
Bahasa Indonesia 

Kegiatan 6 6 7 8 9 

Meningkatan 
pemanfaatan sistem 
informasi berbasis 
IT di bagian 
Akademik 

Implementasi Aplikasi Akademik Persen 72 90 100 100 100 

Implementasi Aplikasi Sipensimaru Persen 52 70 98 100 100 

Implementasi Aplikasi 
kemahasiswaan 

Persen 31 75 98 100 100 

Implementasi Aplikasi Mobile 
support 

Persen 78 94 98 99 100 

Implementasi aplikasi 
dashboard/pelaporan 

Persen 51 76 85 89 89 

Impelentasi aplikasi e-learning 
pada program studi 

Paket 0 0 1 0 0 
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a. Kebijakan 

1) Kebijakan yang tertuang dalam bentuk peraturan dari Pusat ke 

Poltekkes 

2) Kebijakan yang dituangkan dalam buku panduan akademik bagi 

mahasiswa 

3) Kebijakan poltekkes dalam mendukung kegiatan 

kemahasiswaan 

4) Pembaharuan dan revisi SOP dan IK setiap 2 tahun 

5) Standarisasi laboratorium berdasarkan standard nasional 

6) Menetapkan petunjuk teknis penggunaan Laboratorium Bahasa 

7) Mendorong pengembangan kemampuan Bahasa asing bagi 

civitas akademika 

b. Program 

1) Program sosialiasasi dan promosi serta seleksi mahasiswa baru 

2) Program pembelajaran yang mendukung kualitas mahasiswa 

3) Program kegiatan kemahasiswaan akademik dan non akademik 

tingkat local, regional, nasional maupun internasional. 

4) Program kerjasama dalam mendukung penyerapan alumni/ 

lulusan. 

5) Bekerjasama dengan bidang IT institusi untuk pengembangan 

system informasi,dalam hal inventarisasi , peminjaman dan 

pengembalian alat laboratorium 

6) Mengikuti kegiatan pengembangan kompetensi tenaga PLP 

tingkat nasional ( Jabatan fungsional ) 

7) Pengumpulan silabus atau RPS awal semester untuk 

penjadwalan kegiatan laboratorium 

8) Pengembangan laboratorium sebagai pusat penelitian dan 

pengabdian masyarakat 
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9) Mengusulkan dan memperbaharui sarana dan prasarana (alat 

kesehatan, penunjang ABBM , gedung dan ruang laboratorium 

sesuai standard laboratorium yang sudah ditetapkan) 

10) Mengembangkan System kalibrasi ditiap peralatan di dalam 

laboratorium agar sesuai standard pengukurannya. 

11) Inventarisasi alat baik manual maupun aplikasi dalam hal ini 

APKAL setiap tahunnya 

12) Melaksanakan kegiatan pengembangan manajemen 

laboratorium 

13) Pengusulan laboratorium terpadu dalam komite akreditasi 

nasional ( KAN ) laboratorium dan standarisasi laboratorium 

dalam ISO 17025 

14) Usulan pengadaan hardware dan software yang dapat 

mendukung kegiatan pembelajaran di Laboratorium Bahasa 

15) Peningkatan tata kelola/manajemen Laboratorium Bahasa 

16) Kelas Persiapan Tes Kemampuan Bahasa Asing 

17) Peningkatan kompetensi pengelola Lab Bahasa 

18) Menyelenggarakan Test Prediksi Kemampuan Bahasa Asing dan 

Bahasa Indonesia 

19) Forum presentasi hasil karya ilmiah dalam Bahasa Inggris 

c. Kegiatan 

1) Penyusunan kalender akademik 

2) Penyusunan pedoman akademik 

3) Monev PBM secara berkala 

4) SIAKAD PDDIKTI 

5) Layanan e-akademik 

6) Mahasiswa berprestasi 

7) Yudisium 

8) wisuda 

9) Laporan pendidikan 

10) Promosi mahasiswa baru 
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11) Seleksi mahasiswa baru (Sipenmaru) 

12) Mahasiswa Berprestasi, 

13) Kegiatan soft skill mahasiswa berupa LDK, ESQ 

14) Lomba kemahasiswaan Tingkat local, regional, nasional dan 

internasional 

15) Pembinaan Kegiatan UKM 

16) Pembinaan organisasi kemahasiswaan. 

17) Menyelenggarakan persiapan standarisasi laboratorium sesuai 

ISO 17025 ( mengadakan workshop kegiatan) 

18) Menyelenggarakan kalibrasi alat alat laboratorium tiap tahun 

19) Menyelenggarakan workshop pengembangan system informasi 

berbasis IT dalam pengembangan system manajemen 

laboratorium 

20) Bekerja sama dengan pihak prodi setiap awal semester dalam 

pengumpulan silabus dan RPS dalam pembuatan jadwal 

praktek laboratorium 

21) Bekerjasama dengan pihak institusi lain dalam 

menyelenggarakan pengabdian masyarakat dan penelitian 

22) Menginventarisasi dan pengusulan alat alat laboratorium setiap 

tahun dalam program aplikasi APKAL 

23) Pengusulan ruang laboratorium setiap tahun agar sesuai 

standard 

24) Melakukan pertemuan program kerja di lingkungan laboratorium 

bersama pihak dosen pengajar mata kuliah praktek untuk 

persiapan kegiatan 

25) Menyelenggarakan system K3 terintegrasi dalam pelaksanaan 

kegiatan laboratorium 

26) Mengadakan bedah SOP di laboratorium tiap 2 tahun 

27) Pengusulan tenaga laboratorium sebagai PLP terampil, ahli 

maupun madya ( inpassing ) 
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28) Menyelenggarakan evaluasi program kerja dan survey 

kepuasan pelanggan tiap tahun. 

29) Mengikuti dan mendukung kegiatan pengabmas dan penelitian 

yang diprogramkan ditiap Jurusan maupun institusi ( mis. 

Sosialisasi kesehatan remaja di sekolah- sekolah, pemeriksaan 

IVA dan SADARI yang dilakukan di laboratorium dan aksi donor 

darah sukarela dan Germas) 

30) Melaksanakan standarisasi laboratorium secara nasional dan 

Internasional melalui kegiatan workshop dan kunjungan 

31) Membuka kelas Academic Circle bekerja sama dengan UKM 

English Club sebagai wadah untuk meningkatkan kepercayaan 

diri dosen dan mahasiswa dalam mempresentasikan karya 

ilmiahnya menggunakan Bahasa Inggris 
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2. Misi 1, Tujuan 2 
 

Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Jumlah Penelitian 
Yang di hasilkan 

Meningkatkan jumlah 
Penelitian Yang di 
hasilkan 

Jumlah Penelitian Yang di 
hasilkan 

Jumlah 82 56 56 56 56 

Meningkatkan 
Kemampuan 
Dosen dan 
Mahasiswa dalam 
Penelitian 
Terapan yang 
berbasis output 
secara Kuantitas 
dan Kualitas 

Meningkatkan kualitas 
dan kuantitas penelitian 

Tersedianya MoU dengan 
lembaga penelitian 

Jumlah 5 5 5 5 5 

Terlatihnya tenaga pendidik 
dalam penelitian 

Persen 100 100 100 100 100 

Tersedianya komite etik 
penelitian 

Jumlah 1 1 1 1 1 

Karya yang diusulkan 
mendapat HAKI, Inovasi dan 
Paten 

Karya 29 29 29 29 29 

Publikasi Jurnal Penelitian 
terakreditasi ISSN / e-SSN 

Jumlah 72 24 24 24 24 

Publikasi Jurnal Penelitian 
terakreditasi Nasional 

Jumlah 12 14 16 18 20 

Publikasi Jurnal Penelitian 
terakreditasi Internasional 

Jumlah 10 10 10 10 10 

Peningkatan layanan 
dan pemanfaatan 
Laboratorium dalam 
mendukung proses 
penelitian mahasiswa 
dan dosen 

Penyediaan sarana 
laboratorium sebagai pusat 
penelitian 

Persen 25 50 65 65 75 
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a. Kebijakan 

1) Upaya Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan dosen 

dalam penelitian terapan berbasis output 

2) Menyelenggarakan kegiatan ilmiah, seminar dan kegiatan 

proseding hasil penelitian 

3) Peningkatan kegiatan dosen dalam mempublikasikan hasil 

penelitian terapan berbasis output 

4) Menyediakan anggaran untuk pengurusan HaKI dan publikasi 

hasil penelitian 

5) Peran serta Institusi meningkat dalam penelitian 

b. Program 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian terapan 

berbasis Output: 

1) Menetapkan roadmap penelitian tiap jurusan berbasis Center of 

Excellent (CoE) 

2) Pembinaan dosen untuk menyusun proposal 

3) penelitian unggulan dengan tim pakar 

4) Menyediakan anggaran untuk kegiatan penelitian dan pelatihan 

5) Memantapkan ketersediaan sistem informasi penelitian baik 

cetak maupun online 

6) Menjalin Kerja sama dengan lembaga donor untuk memperoleh 

dana hibah penelitian 

7) Mengikutsertakan mahasiswa dalam kegiatan penelitian 

unggulan dosen 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi 

1) Menyelenggarakan kegiatan ilmiah, seminar dan 

proseding 

2) Bekerjasama menerbitan Buku, Jurnal cetak dengan 

percetakkan. 

3) Memfasilitasi publikasi hasil penelitian ke jurnal nasional 

terakreditasi maupun jurnal internasional bereputasi 
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4) Meningkatkan status Jurnal cetak menjadi OJS dan akreditasi 

nasional jurnal institusi 

Mewujudkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

1) Fasilitasi proses pengurusan HKI 

2) Menyediakan dana pengurusan HaKI (DIPA) 

c. Kegiatan 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian terapan 

berbasis Output: 

1) Penyusunan Road Map Penelitian Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya 

2) Pelatihan Ilmiah mengundang Pakar Penelitian yang 

berreputasi Internasional 

3) Penyiapan Anggaran Rutin Penelitian Berbasis Output dan 

Pengabmas 

4) Menyiapkan system Informasi Penelitian 

5) Mencari lembaga donor dan mitra penelitian 

6) Pelibatan Mahasiswa dalam Penelitian Dosen 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi 

1) Menyelenggarakan kegiatan seminar ilmiah 

2) Bekerjasama dengan penerbit yang memiliki reputasi untuk 

menerbitkan ISBN buku karya tulis dosen 

3) Publikasi hasil peneliian dosen ke juarnal nasional terindeks 

SINTA, Scopus dan lainnya 

4) Pengelolaan Jurnal FK sehingga menjadi OJS dan segera di 

akreditasi 

Mewujudkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

1) Memfasilitasi HaKI hasil penelitian dosen 

2) Menyediakan dana HaKI 
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3. Misi 1, Tujuan 3 
 

Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Meningkatkan 
Kuantitas dan 
Kualitas 
Pengabdian 
Masyarakat 
yang berbasis 
riset dan 
berdaya saing 
tinggi 

Peningkatan kualitas dan 
kuantitas pengabdian 
kepada masyarakat 

Pembinaan wilayah 
berkelanjutan 

Wilayah 3 3 3 3 3 

Kegiatan Pengabdian 
kepada masyarakat 

jumlah 62 64 66 67 68 

Publikasi Pengabdian 
kepada masyarakat 

Jumlah 5 7 9 12 14 

Peningkatan layanan dan 
pemanfaatan 
Laboratorium dalam 
mendukung kegiatan 
Pengabdian kepada 
Masyarakat 

Mendukung dan 
melaksanakan 
pengabdian 
masyarakat 

persentasi 50 70 80 85 90 
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a. Kebijakan 

1) Upaya Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan dosen 

dalam pengabdian kepada masyarakt 

2) Peningkatan kegiatan dosen dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian kepada masyarakat 

3) Menyediakan anggaran untuk pengurusan publikasi hasil 

pengabdian kepada masyarakat 

4) Peran serta Institusi meningkat 

b. Program 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas Pengabdian Masyarakat 

dan Pemberdayaan kelompok pengabdian masyarakat (desa 

binaan) 

1) Menetapkan roadmap pengabmas tiap jurusan 

2) Membuat mapping kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan dan penilaian kegiatan penelitian 

3) Menyelenggarakan pelatihan metodologi pengabmas kerja sama 

dengan lembaga pelatihan 

4) Penentuan Desa Binaan dan Bekerjasama dengan Dinkes 

Propinsi dalam pengelolaannya 

c. Kegiatan 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas Pengabdian Masyarakat 

dan Pemberdayaan kelompok pengabdian masyarakat (desa 

binaan) 

1) Penyusunan roadmap pengabmas 

2) Melakukan mapping kegiatan dari perencanaan, pengawasan 

dan penilaian kegiatan pengabmas didaerah binaan 

3) Mengundang Narsum berkualifikasi dengan pengalaman luas 

berkaitan pengabmas 

4) Menyusun program berkelanjutan mengenai Desa Binaan 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

5) Melaksanakan IPC Desa Binaan 
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4. Misi 2, Tujuan 1 
 

Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Meningkatkan 
Kemitraan 
Strategis yang 
Menunjang 
Pencapaian 
Pembelajaran 
Lulusan 

Meningkatkan Program 
Kemitraan antar 
Lembaga dalam bidang 
pendidikan, penelitan 
dan pengabdian kepada 
masyarakat, peningkatan 
SDM dan sarana 
prasarana 

Adanya Kerjasama 
organisasi profesi dan 
asosiasi pendidikan 

Organisasi 5 6 7 8 9 

Jumlah Dokumen MoU 
dengan institusi 

Dokumen 80 85 90 95 100 

Adanya Kerjasama 
dengan Institusi 
Pendidikan dalam 
Penerimaan Mahasiswa 
Baru 

Institusi 14 16 18 20 22 
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a. Kebijakan 

1) Mendorong kerja sama dengan organisasi profesi dan asosiasi 

pendidikan dalam rangka pembinaan dan pengawasan kode 

etik profesi. 

2) Mendorong kerja sama Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

dengan Sekolah Mengengah Atas /Sederajat untuk calon 

peserta didik 

3) Mendorong peningkatan tindaklanjut kerjasama dalam dan luar 

negeri melalui kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi 

b. Program 

1) Penerapan MoU dengan organisasi profesi dan asosiasi 

pendidikan. 

2) Penerapan MoU Poltekkes Kemenkes Palangka Raya dengan 

institusi di lahan praktek, pemerintah, dan swasta. 

3) Melaksanakan Mou dengan Sekolah Mengengah Atas/ 

Sederajat untuk calon peserta didik. baik dalam maupun luar 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

4) Melaksanakan kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi sebagai 

tindaklanjut MoU baik dalam maupun luar negeri. 

5) Menjalin kerja sama dengan stake holder potensial dalam hal 

kemampuan bahasa asing 

c. Kegiatan 

1) Melaksanakan Kerja sama dengan organisasi profesi dan 

asosiasi pendidikan. 

2) Melaksanakan Kerja sama Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya dengan institusi di lahan praktek, pemerintah, dan swasta. 

3) Melaksanakan kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi sebagai 

tindaklanjut MoU baik dalam maupun luar negeri. 

4) Melakukan Audensi dengan pemerintah daerah untuk kegiatan 

Tri darma perguruan tinggi. 

5) Melakukan kerjasama dengan istitusi lain terkait laboratorium 
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klinik penelitian bahan lokal untuk kesehatan. 

6) Menjalin kerja sama dengan Balai Bahasa, Pusat Layanan 

Bahasa, universitas dan stake holder potensial lainnya. Misalnya 

ETS Propell, British Council, TOEFL ITP 
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5. Misi 2, Tujuan 2 
 

Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Meningkatkan Kerja Mengembangkan Adanya Kerjasama Institusi 50 55 60 65 70 
Sama lintas sektor dan menempatkan institusi pelayanan       

pada Pemerintah Kemampuan kesehatan/ klinik dalam       

/Swasta, dan Lulusan dan Calon negeri yang telah       

Organisasi Profesi di Lulusan Dalam ditindaklanjuti       

dalam Maupun Luar Pelaksanaan Adanya Kerjasama Institusi 2 3 4 5 6 
Negeri untuk Pelatihan / Magang institusi pelayanan       

pendayagunaan Sesuai dengan kesehatan/ klinik luar       

lulusan Kebutuhan Dunia negeri       

 Kerja telah ditindaklanjuti       
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a. Kebijakan 

1) Mendorong kerja sama Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

dengan institusi di lahan praktek, pemerintah, dan swasta. 

2) Mendorong kerjasama untuk lululusan baik dalam maupun luar 

negeri. 

b. Program 

1) Memfasilitasi mahasiswa praktik / magang di Instusi pelayanan 

baik pemerintah maupun swasta. 

2) Memfasilitasi lulusan dalam penempatan kerja sesuai MoU 

dengan Institusi pelayanan kesehatan baik pemerintah maupun 

swasta. 

c. Kegiatan 

1) Melakukan kerjasama dengan Sekolah Mengengah Atas 

/Sederajat untuk calon peserta didik. baik dalam maupun luar 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

2) Melaksanakan kegiatan magang dan pembekalan bekerja bagi 

lulusan di tempat pelayanan kesehatan sesuai MoU. 

3) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Kesehatan untuk 

pengiriman lulusan bekerja di luar negeri. 

4) Melakukan promosi dan expo lulusan Politeknik Kesehatan 

Palangka Raya tingkat regional dan nasional. 

5) Melakukan Audensi dengan institusi pelayanan kesehatan 

terkait penyerapan lulusan. 
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6. Misi 3, Tujuan 1 
 

Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Meningkatkan tata 
kelola institusi 
pendidikan yang 
efisien, transparan, 
terukur dan 
akuntabel 

Meningkatkan Jumlah 
dan Jenis Sarana dan 
Prasarana Pendidikan 
yang Memadai 

Penambahan jumlah 
gedung 

Gedung 0 2 1 1 1 

Penyelesaian gedung Gedung 0 2 1 1 1 

Pemeliharaan gedung Paket 4 5 5 6 6 

Tersedianya tempat Uji 
Kompetensi 

Lokasi 5 6 7 8 10 

Meningkatkan 
Kemampuan dan 
Kompetensi Tenaga 
Pendidik 

Jumlah pendidik dengan 
pendidikan S2 

Orang 78 78 79 79 80 

Jumlah pendidik dengan 
pendidikan 

Orang 7 7 7 7 8 

Jumlah tenaga pendidik 
dengan jabatan 
fungsional dosen 

Orang 59 60 62 64 66 

Jumlah tenaga pendidik 
yang tersertifikasi 

Orang 54 56 57 58 59 

Jumlah tenaga 
pendidikan yang memiliki 
sertifikat PEKERTI 

Orang 57 57 58 58 59 

Jumlah tenaga 
pendidikan yang memiliki 
sertifikat AA 

Orang 70 70 70 71 71 

Meningkatkan 
Layanan Administrasi 
Kepegawaian 

Tersedianya tenaga 
laboran / PLP sesuai 
dengan klasifikasi 

orang 14 14 15 15 15 

Tersedianya tenaga 
pustakawan sesuai 

Orang 1 1 1 2 2 
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Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

  dengan kebutuhan       

Tersedianya tenaga 
Arsiparis sesuai dengan 
kebutuhan 

Orang 0 1 1 1 2 

Tersedianya tenaga 
Pengelola BMN sesuai 
dengan kebutuhan 

Orang 0 1 1 1 1 

Tersedianya tenaga 
Analis Data dan 
Informasi sesuai dengan 
kebutuhan 

Orang 3 5 5 5 5 

Tersedianya tenaga 
Analis Kepegawaian 
sesuai dengan 
kebutuhan 

Orang 0 1 1 1 1 

Tersedianya tenaga 
Pengelola Keuangan / 
Analis Keuangan sesuai 
dengan kebutuhan 

Orang 0 1 1 1 1 

Tersedianya tenaga 
Analis Humas dan 
Protokol sesuai dengan 
kebutuhan 

Orang 0 1 1 1 1 

Tersedianya tenaga 
Pranata Komputer Ahli 
sesuai dengan 
kebutuhan 

Orang 0 1 1 2 2 
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Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

  Tersedianya tenaga 
Pengelola Perjalanan 
Dinas sesuai dengan 
kebutuhan 

Orang 0 1 1 1 1 

Implementasi aplikasi 
kepegawaian 

Persen 20 75 90 90 90 

Implementasi Aplikasi e- 
office 

Persen 0 0 50 80 100 

Software digital 
signature 

Paket 0 0 1 0 0 

Hardware digital 
signature 

Paket 0 0 4 0 0 

Meningkatkan 
Kemampuan dan 
Kompetensi Tenaga 
kependidikan 

Peningkatan 
keterampilan bagi 
pengelola keuangan dan 
administrasi (Analis data 
dan Informasi, Analis 
Kepegawaian, Pengelola 
Data) 

Orang 7 7 7 7 7 

Meningkatnya 
Kedisiplinan dan 
Budaya Kerja Sivitas 
Akademika 

Jumlah kehadiran 
tenaga pendidik sesuai 
dengan jam kerja 

Persen 96 96 96 96 96 

Jumlah kehadiran 
tenaga kependidikan 
sesuai dengan jam kerja 

Persen 96 96 96 96 96 

Nilai capaian SKP Persen 100 100 100 100 100 

Jumlah penghargaan 
untuk tenaga pendidik 

Sertifikat 15 15 15 15 15 



90 
 

 
 
 

Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

  dan kependidikan       

Jumlah sanksi untuk 
tenaga pendidik dan 
kependidikan 

 
Surat 

 
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
0 

Meningkatkan 
Layanan Administrasi 
Keuangan yang 
Transparan dan 
Akuntabel 

Persentase realisasi 
penyerapan keuangan 

Persen 95 95 96 96 97 

Implementasi aplikasi 
keuangan 

Persen 56 100 100 100 100 

Persentase pendapatan 
PNBP terhadap biaya 
operasional 

Persen 19% 19% 19% 19% 19% 

Pendapatan PNBP Persen 100% 100% 100% 100% 100% 

Meningkatkan 
kegiatan Program 
Berhias 

Program Berhias Prestasi 10 

besar 

5 

besar 

3 

besar 

3 

besar 
Juara 
umum 

Meningkatkan 
layanan dan 
pemanfaatan 
Perpustakaan 

Pengembangan dan 
Pengadaan koleksi 
perpustakaan 

Judul 50 60 70 80 90 

Optimalisasi otomasi 
perpustakaan 

Paket 1 1 1 1 1 

Inovasi layanan 
perpustakaan 

Kegiatan 1 1 1 1 1 

Menentukan cluster 
pustakawan sesuai 
kompetensi 

Orang 1 1 1 1 1 

Peningkatan akreditasi 
perpustakaan 

Kegiatan 0 0 1 0 0 

Pembuatan aplikasi Paket 0 0 1 0 0 
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Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

  Implementasi aplikasi persentase 0 0 0 25 40 

Peningkatan akses 
website Poltekkes 
Kemenkes Palangka 
Raya 

Restrukturisasi dan 
Optimalisasi Website 

paket/unit 1 1 1 1 1 

Pembuatan Website 
Jurusan/Prodi 

website 3 4 5 6 0 

Pembuatan Website 
BEM & HMJ & Training 
ke BEM & HMJ 

paket/unit 0 1 3 4 4 

Upgrade Paket Web 
hosting 

paket 1 0 0 0 0 

Upgrade Paket Virtual 
Private Server (VPS) 

paket 1 0 0 0 0 

Maintenance dan 
Backup data berkala 
(jasa & sewa storage 
250GB) 

paket 1 0 0 0 0 
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a. Kebijakan 

1) Mendorong tercapainya Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) 

2) Mendorong dan memfasilitasi SDM untuk meningkatkan 

kompetensi dan standarisasi jumlah SDM. 

3) Mendorong terlaksananya pengelolaan administrasi dan 

keuangan secara transparan dan akuntabel 

4) Kantor ramah lingkungan 

5) Efisiensi energi dan air 

6) Keselamatan dan kesehatan kerja 

7) Program 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) 

8) Pengelolaan kearsipan 

a. Program 

1) Peningkatan SDM Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

2) Peningkatan Disiplin 

3) Audit internal adniministrasi kepegawaian secara berkala 

4) Usulan Kenaikan Pangkat Reguler tepat waktu sesuai periode 

5) Usulan Kenaikan Jabatan Fungsional tepat waktu sesuai periode 

6) Usulan Penghargaan Internal dan eksternal 

7) Pengelolaan anggaran khususnya dalam hal pertanggung 

jawaban kepegawaian, keuangan dan BMN secara transparan 

dan akuntabel sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

b. Kegiatan 

1) Capacity Building 

2) Tugas Belajar 

3) Izin Belajar 

4) Pelatihan / Seminar / Workshop 

5) Pemberian penghargaan Internal (Jurusan dan Rektorat) 

6) Pemberian Sanksi 

7) Pelatihan SDM Keuangan (Pelatihan Jabatan Fungsional 

Keuangan & Pelatihan Sertifikasi Bendahara) 
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8) Tugas Belajar S2 staf bagian Keuangan 

9) Pertemuan Pemantapan Regulasi Administrasi Keuangan dan 

BMN Lingkup Internal Satker Poltekkes Kemenkes Palangka 

Raya 

10) Pertemuan Monitoring & Evaluasi Laporan Keuangan dan BMN 

11) Rekonsiliasi internal SIMAK BMN dan SAIBA Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya 

12) Rekonsiliasi eksternal Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

dengan KPKNL Palangka Raya 

13) Rekonsiliasi Pelaksanaan Program dan ANggaran di 

Lingkungan BAdan PPSDMK 

14) Penatalaksanaan manajemen aset 

15) Pembentukkan Kawasan Tanpa Rokok 

16) Pengelolaan Limbah (padat dan cair) 

17) Energy saving dengan keytag 

18) Recycle AC Water 

19) Gerakkan Poltekkes Sehat 

20) Gerakkan Membawa Tumblr (GMT) 

21) Re-Use Paper 

22) Pembuatan media program berhias 

23) Pengelolaan kearsipan berbasis elektronik 

24) Pembentukkan tim K3 

25) Pengadaan website dan digital library 

26) Pemeliharaan sistem komputerisasi perpustakaan 

27) Pengadaan koleksi digital 

28) Penambahan buku perpustakaan 

29) Mengikuti kegiatan Inovasi layanan perpustakaan 

30) Mempersiapkan akreditasi perpustakaan 
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7. Misi 3, Tujuan 2 
 

Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

Menerapkan Sistem Meningkatkan Kualitas Program studi baru dan Prodi 2 1 1 1 1 
Penjaminan Mutu dan kuantitas penambahan SDM       

sesuai SNPT dalam mahasiswa baru minimal 3       

rangka Penerapan Akademik Kurikulum perguruan Prodi 10 11 12 13 14 
meningkatkan mutu Kurikulum perguruan tinggi institusi dan       

lulusan yang unggul, tinggi institusi dan kurikulum profesi       

berkarakter, kurikulum profesi        

berbasis kearifan 
lokal dan diakui 
global 

Meningkatkan 
kemampuan tenaga 
pendidik sesuai 

Jumlah kegiatan 
pelatihan 

Dosen 72 73 74 75 76 

 keahlian dan        

 kompetensi        

 Dosen yang berprestasi Dosen yang berprestasi Persentase 2% 2% 2% 2% 2% 
 nasional dan nasional dan       

 internasional internasional       

 Meningkatkan status Status APT Baik Sekali Institusi 1 1 1 1 1 
 kelembagaan yang        

 terakreditasi BAN-PT        

 Pemantapan Status APT Unggul Institusi 0 0 0 0 1 
 penerapan sistem Prodi yang terakreditasi Prodi 0 2 4 5 6 
 penjaminan mutu di LAMPT-Kes Baik       

 seluruh program studi Prodi yang terakreditasi Prodi 3 3 3 1 0 
  LAMPT-Kes       

  Baik Sekali       

  Prodi yang terakreditasi Prodi 3 3 3 5 6 
  LAMPT-Kes Unggul       
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 Meningkatkan sistem Pelaksanaan AMI Prodi 10 11 12 13 14 
pengawasan mutu Akademik setiap       

internal semester       

 Pelaksanaan AMI Non- Bagian 12 12 12 12 12 
 akademik 1 tahun sekali       

 Adanya Renstra Dokumen 1 1 1 1 1 
 Poltekkes Kemenkes RI       

 Adanya statuta Dokumen 1 1 1 1 1 
 Poltekkes Kemenkes RI       

 Adanya Rencana Kinerja Dokumen 1 1 1 1 1 
 Tahunan       

 Adanya LKjIP DokuMen 1 1 1 1 1 

Meningkatan Modul Aplikasi Aplikasi 1 1 1 1 1 
pemanfaatan sistem Penjaminan Mutu       

informasi berbasis IT di Institusi dan LAMPT-Kes       

pusat penjaminan mutu        

Meningkatkan layanan Penguatan kelembagaan Unit/Pusat 1 1 1 1 1 

pusat Unggulan (CoE) Pengembangan Kegiatan 3 5 7 9 11 
Layanan Kesehatan akademik excellence       

Ramaja Pengembangan Kegiatan 3 5 7 9 11 
 komersial dan       

 pemanfaatan Riset       

 layanan kesehatan       

 Remaja       

Indeks kepuasan Indeks kepuasan Nilai 3,2 3,2 3,2 3,2 3,2 
masyarakat masyarakat       
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a. Kebijakan 

1) Mendorong terlaksananya perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pendidikan secara terpadu 

2) Penerapan penjaminan mutu eksternal 

3) Penerapan kurikulum perguruan tinggi 

b. Program dan Kegiatan 

1) Membuat usulan kebutuhan SDM dalam rangka mencukupi SDM 

yang memiliki kualifikasi sesuai untuk program studi yang baru 

2) Penetapan Pengelola Prodi Baru 

3) Pembentukan Pokja Pembukaan Prodi Baru 

4) Workshop dengan Stakeholder, dan organisasi profesi 

5) Menyelenggarakan Benchmarking ke Poltekkes Kemenkes lain 

yang mempunyai Program Studi yang akan dibentuk 

6) Penyusunan Borang Prodi Baru 

7) Persiapan Visitasi 

8) Workshop Kurikulum Institusi dan Kurikulum Profesi 

9) Tinjauan kurikulum oleh pengelola dan Stakeholder 

10) Pengembangan kurikulum 

11) Mengikutsertakan dosen dalam kegiatan pelatihan sesuai 

dengan bidang keahlian 

12) Melaksanakan pelatihan dalam rangka pengembangan prodi 

13) Menyusun dan memperbaiki dokumen Penjaminan Mutu dalam 

rangka persiapan akreditasi institusi di tahun 2024 

14) Penyusunan pedoman penjaminan mutu sesuai dengan 

ketentuan standar Borang akreditasi terbaru 

15) Mengikuti pelatihan dan pertemuan nasional dalam rangka 

pengembangan instrumen penjaminan mutu dengan standar 

Borang akreditasi 9 kriteria 

16) Membentuk pokja persiapan reakreditasi Institusi 
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17) Pendampingan dalam persiapan reakreditasi baik internal 

maupun eksternal 

18) Melaksanakan Benchmarking ke Poltekkes Kemenkes 

dengan status APT Unggul 

19) Menyusun dan memperbaiki dokumen Penjaminan Mutu 

dalam rangka persiapan akreditasi prodi 

20) Penyusunan pedoman penjaminan mutu sesuai dengan 

ketentuan standar Borang akreditasi terbaru 

21) Mengikuti pelatihan dan pertemuan nasional dalam 

rangka pengembangan instrumen penjaminan mutu 

dengan standar Borang akreditasi 9 kriteria 

22) Membentuk pokja persiapan reakreditasi prodi 

23) Pendampingan dalam persiapan reakreditasi baik 

internal  maupun eksternal 

24) Pendampingan oleh Prodi internal Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya yang sudah terakreditasi unggul 

25) Membuat jadwal rutin pelaksanaan AMI 

26) Menetapkan Auditor 

27) Menyusun instrumen penilaian AMI sesuai dengan 

standar Borang akreditasi 9 kriteria 

28) Menindaklanjuti hasil AMI melalui Rapat Tinjauan 

Manajemen 

29) Membuat jadwal rutin pelaksanaan AMI 

30) Menetapkan Auditor 

31) Menyusun instrumen penilaian AMI sesuai dengan 

standar Borang akreditasi 9 kriteria 

32) Menindaklanjuti hasil AMI melalui Rapat Tinjauan 

Manajemen 

33) Workshop evaluasi renstra setiap tahun 
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34) Evaluasi indikator kinerja per triwulan 

35) Rencana tindak lanjut terhadap indikator kinerja yang 

belum tercapai 

36) Mendokumentasikan Statuta Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya 

37) Menyusun/merevisi dokumen statuta sesuai dengan 

perkembangan Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

38) Menyusun rencana kinerja tahunan 

39) Evaluasi indikator kinerja per triwulan 

40) Evaluasi indikator kinerja tahunan 

41) Menyusun Laporan Kinerja Institusi Pemerintah Setiap 

Tahunnya sesuai dengan target kinerja yang disusun 

pada awal tahun 

42) Melaksanakan pelatihan penggunaan aplikasi 

43) Menyusun perencanaan SDM untuk Pusat Penjaminan 

Mutu dan Pengembangan Pendidikan 

44) Evaluasi penggunaan aplikasi 

45) Integrasi data penjaminan mutu sehingga bisa diakses ke 

setiap Jurusan 

46) Audit mutu kelembagaan Pusat Unggulan kesehatan 

remaja 
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BAB V 

PROGRAM TAHUN 2020 – 2024 (5 TAHUNAN) 

 

A. Proyeksi Kebutuhan SDM 

Jurusan 
Kebutuhan SDM 

2020 2021 2022 2023 2024 

Keperawatan dan Profesi      

Kualifikasi pendidikan SDM : 

1. S1 Keperawatan + Ners 

2. Magister keperawatan + 

Sp.medikal bedah 

3. Magister Kep + Sp. 

Komunitas 

4. Magister Kep + Sp. 

Maternitas 

5. Magister Kep + Sp. Jiwa 

6. Magister Kep + Sp. Anak  

7. Magister Manajemen Kep. 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

2 

 

1 

 

1 

 

1 

1 

1 

 

0 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

0 

0 

 

Jurusan 
Kebutuhan SDM 

2020 2021 2022 2023 2024 

Kebidanan  dan Profesi      

Kualifikasi pendidikan SDM : 

1. DIV+ Profesi Kebidanan 

2. Magister Kebidanan 

3. Magister kesehatan 

peminatan kespro/KIA 

4. Magister kebidanan Sp. 

Maternal dan perinatal 

 

2 

1 

2 

 

1 

 

0 

2 

2 

 

2 

 

0 

2 

2 

 

1 

 

0 

2 

2 

 

1 

 

0 

2 

2 

 

1 

 

Jurusan 
Kebutuhan SDM 

2020 2021 2022 2023 2024 

Gizi      

Kualifikasi pendidikan SDM : 

1. DIV gizi / S1 kesmas 

peminatan Gizi 

2. Magister Teknologi Pangan 

3. Magister gizi klinik 

4. Magister Kesmas minat 

biostatistik/epidemiologi 

5. Magister tata boga 

 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

 

0 

 

2 

2 

1 

 

1 

 

0 

 

1 

1 

1 

 

1 

 

0 

 

1 

1 

1 

 

1 

 

0 

 

1 

1 

1 

 

1 

Jurusan Kebutuhan SDM 
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2020 2021 2022 2023 2024 

Manajemen Informasi 

Kesehatan 

     

1. DIV Rekam medik dan 

Infokes / S1 sains 

2. Magister informasi 

kesehatan 

3. Magister komputer 

4. Magister kedokteran dasar 

5. Magister manajemen 

6. Magister farmakologi 

0 

 

1 

 

1 

0 

0 

2 

0 

 

1 

 

1 

0 

0 

1 

0 

 

1 

 

1 

0 

0 

1 

0 

 

1 

 

1 

0 

0 

1 

0 

 

1 

 

1 

0 

0 

1 

 

Jurusan 
Kebutuhan SDM 

2020 2021 2022 2023 2024 

Promosi Kesehatan      

1. Sarjana Kesehatan 

Masyarakat 

2. Magister kesehatan 

peminatan promosi 

kesehatan 

1 

 

0 

1 

 

1 

1 

 

0 

1 

 

0 

1 

 

0 

 

Jurusan 
Kebutuhan SDM 

2020 2021 2022 2023 2024 

Farmasi       

1. Sarjana farmasi + Apt 

2. Magister farmasi 

3. Magister kesehatan 

4. Magister fitokimia 

5. Magister manajemen 

farmasi 

6. Magister hukum kesehatan 

7. Magister manajemen rumah 

sakit 

1 

0 

1 

1 

1 

 

1 

1 

0 

1 

1 

1 

1 

 

1 

1 

0 

0 

0 

0 

1 

 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

1 

 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

1 

 

0 

1 
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B. Proyeksi Kebutuhan Peralatan (Alat Laboratorium) 

1) Peralatan Laboratorium Keperawatan 

Peralatan Satuan 
Jumlah 

2020 2021 2022 2023 2024 

Casuality Simulation Kits Unit 4 4 4 0 0 

Scoop stretcher Unit 6 6 0 3 3 

Neck collar Unit 6 6 0 3 3 

Tempat tidur lengkap Unit 4 4 2 2 2 
Lampu kepala (head 
lamp) 

Unit 6 6 3 3 3 

Alat ukur tinggi badan 
anak 

Unit 5 5 5 5 5 

Model bahan makan 
bayi/anak, Standar alat 
peraga untuk 
penyuluhan  

Unit 3 3 3 3 3 

Model elektrik pompa 
jantung untuk tindakan 
pengkajian fisik 
gangguan 
keseimbangan cairan 
dan elektrolit 

Unit 4 4 4 4 4 

Auscultation trainer and 
smartscope untuk 
tindakan pengkajian fisik 
gangguan oksigenasi 

Unit 4 4 4 4 4 

Mesin suction Unit 2 2 2 2 2 

Tensimeter Unit 6 4 4 4 4 
Pinset anatomis untuk 
tindakan keperawatan 
post operatif 

Unit 2 2 2 2 2 

Sampiran untuk tindakan 
melakukan penghisapan 
lendir 

Unit 4 3 3 3 3 

Bengkok untuk tindakan 
memberi makan melalui 
NGT 

Unit 5 3 3 3 3 

Pinset anatomis untuk 
tindakan merawat luka 
kotor 

Unit 2 2 2 2 2 

Pinset anatomis untuk 
tindakan merawat luka 
bersih 

Unit 2 2 2 2 2 

Bak instrumen untuk 
tindakan keperawatan 
post operatif 

Unit 2 2 2 2 2 
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Bak instrument untuk 
tindakan merawat luka 
kotor 

Unit 2 2 2 2 2 

Phantom Multiguna 
Model manusia 
multiguna 
(mandi,kateter,colostomy 
care, injeksi) 

Unit 4 2 2 2 2 

Model gigi Unit 5 4 4 3 3 
Laboratory Instrument 
Cabinet 

Unit 5 4 4 3 3 

 

2) Peralatan Laboratorium Kebidanan 

Peralatan Satuan 
Jumlah 

2020 2021 2022 2023 2024 

Phantom lengan 
atas 

Unit 10 8 7 7 7 

Stetoskop Unit 16 10 10 5 5 

Tensimeter dan 
stetoskop 

Unit 6 6 6 6 6 

Timbangan 
untuk monitor 
status nutrisi 

Unit 8 8 8 8 8 

Sampiran/ 
Screen untuk 
pemenuhan 
kebutuhan 
eliminasi 

Unit 6 6 6 6 6 

Termometer 
untuk 
pemeriksaan 
fisik pada ibu 

Unit 3 3 3 3 3 

Stetoskop untuk 
monitor status 
nutrisi 

Unit 8 6 6 6 6 

Tensimeter Unit 15 10 10 10 10 

Pengukur tinggi 
badan 

Unit 8 7 6 6 6 

Phantom bayi Unit 2 2 2 2 2 

Termometer 
untuk bayi 

Unit 4 4 4 4 4 

Laboratory 
Instrument 
Cabinet 

Unit 10 7 7 7 7 
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3) Peralatan Laboratorium Gizi 

Peralatan Satuan 
Jumlah 

2020 2021 2022 2023 2024 

Perangkat lunak 
menghitung 
asupan zat 

Unit 2 2 2 2 2 

Pita LILA Unit 6 5 4 4 4 

Timbangan bayi Unit 3 3 3 3 3 

Pengukur tinggi 
lutut 

Unit 2 2 2 2 2 

Food model Unit 6 6 6 6 6 

Micrometer 
jangka sorong 

Unit 6 6 5 5 5 

Hand 
Refraktometer 
(N) 32-99% 

Unit 5 5 5 5 5 

Hand 
Refraktometer 
(N) 0-32% 

Unit 5 5 4 4 4 

Beaker Glass 
500 ml 

Unit 7 7 7 7 7 

Mesin pembuat 
es krim 

Unit 1 0 1 0 0 

Erlenmeyer 250 
ml 

Unit 6 6 6 6 6 

Kompor gas Unit 4 3 3 3 3 

Goggles (kaca 
mata) 

Unit 7 8 9 10 10 

Erlenmeyer 200 
ml 

Unit 8 9 9 10 10 

Buret 10.00 ml Unit 8 8 8 8 8 

Buret 25.00 ml Unit 6 6 6 6 6 

Stirer Unit 2 2 1 1 1 

Vortex mixer Unit 2 2 1 1 1 

Beaker glass 
150 ml 

Unit 4 4 4 4 4 

Pipet ependorf Unit 8 8 8 8 8 

Hot plate 
magnetic striner 

Unit 10 8 7 5 5 

Mikroskop non 
elektrik/ elektrik 
binokuler 

Unit 4 4 4 4 4 

Gelas ukur 10 ml Unit 8 8 8 8 8 

Gelas ukur 25 ml Unit 7 7 7 7 7 

Beaker glass 
200 ml 

Unit 8 8 8 8 8 

Vortex Unit 2 2 1 1 1 
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Food model 
lengkap 

Unit 2 2 1 1 1 

 

C. Proyeksi Kebutuhan Sarana dan Prasarana  

Sarana & Prasarana 
Jumlah 

2020 2021 2022 2023 2024 

Penambahan jumlah 
gedung 

3 4 4 4 4 

Penambahan 
laboratorium terpadu 

1 2 3 3 3 

Penyelesaian gedung 2 1 0 0 0 

Penambahan alat-alat 
laboratoriumpada masing-
masing jurusan dan 
laboratorium terpadu 

 
5 

 
5 

 
6 

 
6 

 
6 

Peningkatan pemanfaatan 
laboratorium Terpadu 100 100 100 100 100 

Penambahan alat 
pendidikan pada 
masing-masing 
jurusan 

5 5 6 6 6 

Penambahan 
mebeler/invetaris 

5 5 6 6 6 

Pemeliharaan 
Mebeler/Inventaris 

2 2 3 3 3 

Pemeliharaan gedung 4 4 4 4 4 

Pemeliharaan 
halaman/taman 

3 3 3 3 3 

Pemeliharaan peralatan 
laboratoriumdan ABBM 5 5 6 6 6 

Pemeliharaan 
kendaraan dinas 

8 11 11 11 11 

Pengadaan 
kendaraan dinas 

7 7 5 6 6 

 

D. Proyeksi Kebutuhan Pengembangan Sub Sistem Pendukung 

Pelatihan 
Jumlah 

2020 2021 2022 2023 2024 

Bagi tenaga 
pendidik 

15 15 15 15 15 

Bagi tenaga 
kependidikan 

15 15 15 15 15 
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BAB VI 

MONITORING DAN EVALUASI 

 

A. Definisi Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring merupakan proses pengumpulan dan analisis 

informasi (berdasarkan indokator yang ditetapkan) secara sistematis 

dan kotinu tentang suatu kegiatan sehingga dapat dilakukan tindakan 

koreksi untuk penyempurnaan program selanjutnya. Monitoring 

merupakan bagian dari sistem tata kelola yang dikembangkan di 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya, untuk menjaga serta memastikan 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dilaksanakan sesuai 

standar. Indikator monitoring mencakup esensi aktivitas dan target yang 

ditetapkan pada perencanaan program. Apabila monitoring dilakukan 

dengan baik akan bermanfaat dalam memastikan pelaksanaan 

kegiatan tetap pada jalurnya (sesuai pedoman dan perencanaan 

program). Juga memberikan informasi kepada pengelola program 

apabila terjadi hambatan dan penyimpangan, serta sebagai masukan 

dalam melakukan evaluasi. 

Evaluasi adalah proses penilaian penjapaian tujuan dan 

pengungkapan masalah kinerja pada sebuah program agar dapat 

memberikan umpan balik bagi peningkatan kualitas kinerja program. 

Ketercapaian kinerja suatu program dapat dilihat melalui evaluasi.. 

Evaluasi terhadap capaian dan implementasi Rencana Strategis 

dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari implementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang dilakukan 

manajemen Poltekkes Kemenkes Palangka Raya.  

Pada dasarnya monitoring dan evaluasi (monitoring dan evaluasi) 

merupakan kegiatan pemantauan suatu kegiatan dan bukan 

merupakan suatu kegiatan yang mencari-cari kesalahan, tetapi 

membantu melakukan tindakan perbaikan secara terus menerus. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan sebagai usaha untuk menentukan 
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apa yang sedang dilaksanakan dengan cara memantau hasil/prestasi 

yang dicapai dan jika terdapat penyimpangan dari standar yang telah 

ditentukan, maka segera diadakan perbaikan, sehingga semua 

hasil/prestasi yang dicapai dapat sesuai dengan rencana. Monitoring 

dan evaluasi dapat digambarkan dalam bentuk Siklus Manajemen 

sebagai berikut: 

 

 

Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan, untuk mengetahui hasil 

atau capaian akhir dari kegiatan atau program. Hasil Evaluasi 

bermanfaat bagi rencana pelaksanaan program yang sama diwaktu 

dan tempat lainnya 

 

B. Merencanakan Monitoring dan Evaluasi 

Perencanaan monitoring dan evaluasi dilakukan secara bertahap 

sebagai berikut : 

1. Tahap Perencanaan: Persiapan dilaksanakan dengan 

mengidentifikasi hal-hal yang akan dievaluasi, variabel apa yang 

akan dievaluasi serta menggunakan indikator mana yang sesuai 

dengan tujuan program. 

2. Tahap Pelaksanaan: monitoring ini untuk mengukur ketepatan dan 

tingkat capaian dari pelaksaan program/kegiatan/program yang 
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sedang dilakukan dengan menggunakan standar yang telah 

dipersiapkan di tahap perencanaan, antara lain: 

a. Kesesuaian dengan tujuan rencana strategis 

b. Tingkat capaian kegiatan  sesuai target  

c. Kesesuaian metode pencapaian dengan alat evaluasi;  

d. Ketetapan dan pengelolaan waktu;  

e. Adanya tindak lanjut dari monitoring dan evaluasi; 

3. Tahap Pelaporan Pada langkah ketiga, yaitu menentukan apakah 

target pencapaian telah memenuhi standar yang sudah ditentukan  

4. Tindak lanjut Selanjutnya temuan-temuan tersebut ditindaklanjuti 

dan hasilnya menjadi perbaikan program. 

 

C.  Kerangka Kerja Monitoring dan Evaluasi 

Kerangka kegiatan monitoring pelaksanaan rencana strategis 

adalah untuk menyediakan sebuah basis konseptual dan metodologi 

bagi pelaksanaan pemantauan/monitoring sewaktu pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran berlangsung, dan untuk menjelaskan instrumen 

tertentu yang akan digunakan untuk memfasilitasi pengumpulan 

informasi dan pelaporan. Kerangka kegiatan monitoring terfokus pada 

pelaksanaan indikator kinerja utama yang mengacu pada standar yang 

telah ditetapkan. Seperti yang tertera pada Tabel 9 (outline lama) dan 

Tabel 10 (outline baru) berikut ini : 

Tabel 9. Indikator Kinerja Utama Outline Lama 

NO  Sasaran Program / Kegiatan Indikator Kinerja 

(1) (2) (3) 

1 Meningkatnya lulusan tepat waktu Persentase lulusan tepat waktu 

2 Meningkatnya kelulusan uji 
kompetensi 

Persentase kelulusan Uji 
Kompetensi 

3 Meningkatnya lulusan dengan IPK 
≥2,75 

Persentase lulusan yang 
mendapatkan IPK ≥2,75 

4 Meningkatnya pembelajaran 
berbasis e-learning 

Persentase pembelajaran 
berbasis e-learning 

5 Meningkatnya penyerapan lulusan 
di pasar kerja kurang dari 6 bulan 

Persentase serapan lulusan di 
pasar kerja kurang dari 6 bulan 

6 Meningkatnya kegiatan penelitan 
oleh dosen 

Jumlah kegiatan penelitian yang 
dilakukan dosen dalam 1 tahun 
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7 Meningkatnya publikasi karya 
ilmiah yang dipublikasikan dalam 
jurnal ilmiah nasional/internasional 

Jumlah karya ilmiah yang 
dipublikasikan di jurnal ilmiah 
dalam 1 tahum 

8 Meningkatnya kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan dalam 1 tahun 

Jumlah kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat berbasis 
wilayah dalam 1 tahun 

Persentase kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat berbasis hasil 
penelitian yang dilakukan dalam 1 
tahun 

9 Kinerja pengelolaan keuangan 
efektif, efisien dan akuntabel 

Persentase pendapatan PNBP 
terhadap biaya operasional  

Jumlah pendapatan PNBP 

Realisasi pendapatan dari 
optimalisasi aset (khusus satker 
PKBLU) 

Persentase penyelesaian 
Modernisasi Pengelolaan 
Keuangan BLU (Khusus satker 
PKBLU) 

10 Layanan prima Rasio dosen terhadap mahasiswa 

Karya yang diusulkan 
mendapatkan HKI 

Persentase jumlah dosen 
berkualifikasi S3 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

Persentase mahasiswa dari 
masyarakat berpenghasilan 
rendah yang mendapat bantuan 
dana pendidikan 

 

Tabel 10. Indikator Kinerja Utama Outline Baru 

NO Sasaran Program / Kegiatan Indikator Kinerja 

1 2 3 

1 Rasio Dosen terhadap mahasiswa Rasio dosen dan mahasiswa 

2 Serapan lulusan < 1 tahun Persentase serapan lulusan di 
pasar kerja kurang dari 1 tahun 

3 Pembinaan wilayah berkelanjutan Jumlah kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat berbasis 
wilayah dalam 1 tahun 

4 Karya yang diusulkan mendapat 
HAKI 

Karya yang diusulkan mendapat 
HAKI 

5 Penelitian yang dipublikasikan 
 

6 Jumlah penelitian yang dihasilkan Jumlah kegiatan penelitian yang 
dilakukan dosen dalam 1 tahun 

7 Prosentase dosen tetap 
berkualifikasi S3 

Persentase jumlah dosen 
berkualifikasi S3 
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8 Dosen  yang berprestasi nasional 
dan internasional 

Dosen  yang berprestasi nasional 
dan internasional 

9 Indeks Kepuasan Masyarakat Indeks Kepuasan Masyarakat 

10 Presentase Mahasiswa  dari 
masyarakat berpenghasilan rendah 

Persentase mahasiswa dari 
masyarakat berpenghasilan rendah 
yang mendapat bantuan dana 
pendidikan 

11 Meningkatnya kelulusan uji 
kompetensi 

Persentase kelulusan Uji 
Kompetensi 

12 Prestasi Mahasiswa yang 
mendapat penghargaan nasional 
dan internasional 

Jumlah Mahasiswa yang 
mendapatkan penghargaan di 
tingkat Internasional, Nasional dan 
regional ( Prov/Kab/Kota) 

12 Kinerja pengelolaan keuangan 
efektif, efisien dan akuntabel 

Persentase pendapatan PNBP 
terhadap biaya operasional 

Jumlah Pendapatan PNBP (dlm 
Rupiah ) 

Realisasi pendapatan dari 
optimalisasi aset (khusus satker 
PKBLU) (dlm Rupiah) 

Persentase Penyelesaian 
Modernisasi Pengelolaan 
Keuangan BLU (khusus satker 
PKBLU) 

 

 

D. Rencana Monitoring dan Evaluasi 

1. Monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaannya terbagi menjadi 2 

(dua) yaitu: 

a) Pelaksanaan di Jurusan/Program Studi (Prodi): melakukan 

monitoring dan evaluasi pembelajaran di masing-masing 

jurusan/Program Studi (Prodi) 2 (dua) kali dalam 1(satu) tahun 

pada semester ganjil dan genap. 

b) Pelaksanaan di tingkat Politeknik Kesehatan (Poltekkes) : Tim 

monitoring dan evaluasi tingkat direktorat melakukan 

monitoring dan evaluasi setelah pelaksanaan oleh tim tingkat 

jurusan/Program Studi (Prodi). 

2. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan perjanjian kinerja 

3.  Mempelajari hasil monitoring dan evaluasi  
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4. Mengolah hasil pemeriksaan dengan cara menbandingkan hasil 

monitoring dengan target yang ditetapkan.  

5. Melakukan rapat evaluasi hasil kegiatan monitoring dan evaluasi 

pembelajaran bersama jurusan/Program Studi (Prodi)  

6. Merekomendasikan hasil monitoring yang tidak sesuai dengan 

standar untuk ditindakanjuti 

7. Monitoring dan evaluasi dilaksanakan oleh tim yang telah dibentuk 

berdasarkan surat keputusan Direktur. 

 

 
E. Sumber Daya untuk Melakukan Monitoring dan Evaluasi 

1. Tingkat Poltekkes Kemenkes Palangaka Raya 

a. Penanggung Jawab : Direktur 

b. Ketua   : Wakil Direktur II 

c. Sekretaris  : Kasubbag ADUM 

d. Anggota  : Sesuai Kebutuhan 

 

2. Tingkat Jurusan/Program Studi 

a. Ketua   : Ketua Jurusan/Program Studi 

b. Sekretaris  : Sekretaris Jurusan/Program Studi 

c. Anggota  : Sesuai kebutuhan 

 

F. Pelibatan Stakeholders untuk Monitoring dan Evaluasi 

1. Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya, telah melakukan 

proses monitoring pembelajaran dengan baik, proses monitoring 

yang telah dilakukan bermanfaat terhadap seluruh aspek 

pembelajaran secara berkelanjutan, baik terhadap mahasiswa, 

alumni maupun stakeholder.  Monitoring mutu pembelajaran yang 

dilakukan dalam bentuk monitor dan evaluasi proses pembelajaran 

yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 
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2. Secara langsung terhadap proses pembelajaran  

 Secara langsung monitoring dan evaluasi adalah melakukan 

supervisi ke setiap program studi melalui pemantauan dan cheklist 

persiapan sarana dan prasarana pembelajaran. Aspek yang 

dipantau dalam supervisi meliputi keberadan dokumen 

pembelajaran yaitu :  

a. Jadwal perkuliahan  

b. Kelengkapan RPS/RPP  

c. Kelengkapan bahan ajar  

d. Kehadiran dosen  

e. Kehadiran mahasiswa  

f. Perlengkapan sarana kelas  

g. Kelengkapan sarana laboratorium  

h. Hambatan dalam Proses pembelajaran  

Seluruh aspek proses pembelajaran tersebut dimonitoring dan di 

supervisi ke setiap progam studi dengan menggunakan instrumen 

berupa chek list. Aspek sarana proses pembelajaran juga 

dimonitoring ketersediaanya seperti LCD, Whiteboard, TOA dan 

sarana laboratorium dan ruang kelas.  

Bentuk tindak lanjut terhadap hasil monitoring dan evaluasi proses 

pembelajaran dapat berupa pembinaan terhadap ketertiban dosen, 

seperti Persentase kehadiran dosen dan mahasiswa dosen yang 

jumlah kehadirannya tidak sesuai dengan target akan diberikan 

sanksi berupa surat teguran, dan bagi mahasiswa yang 

ketidakhadirannya > 10 % - 25% diberikan penugasan dan > 25 % 

diberikan sanksi yaitu tidak boleh mengikuti Ujian Akhir Semester 

(UAS).  
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3. Secara tidak langsung terhadap proses pembelajaran  

Proses monitoring dan evaluasi secara tidak langsung di Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya dilakukan dengan cara :  

a. Menyelenggarakan evaluasi tahunan untuk mengevaluasi 

kegiatan semester ganjil dan genap dengan pengelola program 

studi.  

b. Menyusun bersama-sama antara jajaran Pudir I dengan masing-

masing program studi tentang pembuatan kalender akademik, 

yaitu materi/isi dari kalender akademik dan waktu 

penyelenggaraan  

c. Memantau ketertiban dan kelengkapan dokumen Berita Acara 

Pengajaran (BAP) yang berisi daftar dan jumlah jam kehadiran 

maupun ketidakhadiran mahasiswa pada kelas matakuliah 

tertentu, waktu pelaksanaan dan realisasi waktu pengajaran, 

materi pengajaran, jenis pengajaran yaitu kuliah atau respons, 

dan persentase pelaksanaan pengajaran secara berkala di 

masing-masing program studi  

d. Rapat koordinasi dengan pimpinan dan seluruh Ketua Program 

studi  

e. Rapat koordinasi dalam rangka melakukan evaluasi dan laporan 

hasil pengajaran yang dilakukan setiap akhir masa sidang untuk 

masing-masing program studi yang dipaparkan oleh Ketua 

Program Studi.  

 

Manfaat Monitoring dan evaluasi proses pembelajaran yang 

dirasakan di Poltekkes Kemenkes Palangka Raya dapat digunakan 

sebagai bahan untuk : 

a. Usulan rencana perbaikan PBM  

b. Pembinaan kedisiplinan mahasiswa dalam perkuliahan  

c. Pembinaan kedisiplinan dosen  

d. Melengkapi Sarana prasana Proses pebelaajran  
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e. Melengkapi sarana laboratorium  

f. Menindaklanjuti hambatan  

g. Perbaikan bahan ajar 

 

4. Monitoring dan Evaluasi Kurikulum  

Pengalokasian anggaran dan mempersiapkan sumber daya yang 

dapat digunakan oleh program studi untuk merencanakan, 

melaksanakan, mengembangkan dan memutahirkan kurilulum dengan 

melibatkan organisasi profesi atau forum masing-masing program studi 

seperti Forum Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) untuk 

Program Studi Keperawatan, Forum Ikatan Bidan Indonesia (IBI) untuk 

Program Studi Kebidanan,Forum Persatuan Ahli Gizi Indonesia 

(PERSAGI) untuk Program Studi Gizi,dan melibatkan pula asosiasi 

pendidikan seperti Asosiasi Insitusi Perawat Vokasi Indonesia 

(AIPViKI), Asosiasi Pendidikan Kebidanan Indonesia (AIPKIND), 

Asosiasi Pendidikan Vokasi Gizi Indonesia (AIPVOGI), Asosiasi 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Indonesia (APKESI).  

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya melaksanakan Sistem 

monitoring dan evaluasi pengembangan kurikulum program studi. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh unit penjaminan mutu yang 

dilakukan dalam bentuk kegiatan Audit Mutu Internal Akademik yang 

mengacu kepada buku Pedoman Monitoring dan Evaluasi Kurikulum. 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya melakukan Audit Mutu Internal 

Akademik setiap tahun dua kali yaitu bulan Februari dan Agustus 

dengan aspek yang diaudit adalah sebagai berikut :  

1. Mengevaluasi standar mutu kurikulum serta penerapan kurikulum 

sesuai aturan yang berlaku, struktur kurikulum/program, peta 

kurikulum, kelengkapan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), 

kelengkapan jadwal perkuliahan, kalender akademik, bahan ajar, 

panduan/pedoman praktek dan kisi- kisi soal.  
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2. Mengevaluasi implementasi perubahan kurikulum pada proses 

pembelajaran serta mengevaluasi hambatan yang ditemukan 

pada saat perubahan kurikulum tersebut dilaksanakan.  

 

5.  Monitoring dan evaluasi penggunaan dana 

Dalam rangka menjamin keandalan sumber pendanaan dan 

pemanfaatannya sesuai dengan perencanaan program dan anggaran, 

Poltekkes Kemenkes Palangka Raya telah membentuk Satuan 

Pengawasan Internal (SPI) dengan tugas pokok sebagai satuan 

pengawas dalam pengelolaan kegiatan dan anggaran satuan kerja 

dan program lainnya yang ditugaskan oleh direktur. SPI diangkat 

dengan SK Direktur Nomor:HK.03.05/DIR/0033/2017 Tanggal 03 

Januari 2017. Tugas pokok SPI adalah melakukan pengawasan 

internal, menilai sistem pengendalian, pengelolaan dan pelaksanaan 

terhadap semua unsur kegiatan dilingkungan Poltekkes Kemenkes 

Palangka Raya. Tugas pokok SPI yang berkaitan langsung dengan 

pengelolaan keuangan adalah melakukan pengawasan pelaksanaan 

anggaran melalui audit perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan 

pertangungjawaban pengelolaan anggaran.  

SPI Poltekkes Kemenkes Palangka Raya melakukan 

pengawasan berkaitan dengan pengelolaan anggaran dan hasil 

pengawasan dilaporkan kepada direktur sebagai dasar evaluasi dan 

tindak lanjut perbaikan dimasa mendatang serta sebagai dasar 

pengambilan keputusan. SPI sebagai unsur pengawasan pada satuan 

kerja langsung bertanggung jawab kepada Direktur Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya.  

Audit eksternal dilakukan oleh Inspektorat Jenderal Kementerian 

Kesehatan pada tahun 2015 berdasarkan Peraturan Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2007 

Tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara. Proses audit 

berlangsung selama 10-12 hari meliputi audit perencanaan, 
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pelaksanaan anggaran, pelaporan dan pertangungjawaban termasuk 

kegiatan pengadaan barang dan jasa.  

Untuk menjamin terlaksananya tata kelola anggaran yang 

transparan, kredibel dan berbasis kinerja perlu dilakukan kegiatan 

evaluasi dan monitoring sebagai salah satu bentuk pengawasan 

melekat terhadap proses pelaksanaan anggaran. Kegiatan monev 

internal pengelolaan anggaran Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

dilakukan oleh satuan pengawas internal dan oleh Pudir II. Rapat 

koordinasi dilakukan dengan pengelola keuangan tingkat prodi dan 

rapat evaluasi penyerapan anggaran setiap semester.  

Monev eksternal dilakukan oleh Kementerian Keuangan dan 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas). Kegiatan 

monitoring evaluasi eksternal dilakukan secara online melalui aplikasi 

open source e-monev oleh Kementerian Keuangan dan e-Bappenas 

oleh Badan Perencanaan Pembangunan Nasional yang dapat diakses 

setiap saat oleh semua pengelola keuangan baik tingkat satuan kerja 

sampai kepada Kementerian.  

Hasil pelaporan e-monev eksternal ini dapat memberikan 

gambaran mengenai kinerja penyerapan anggaran secara online 

kepada semua stakeholders sehingga dapat dijadikan rujukan bagi 

pimpinan untuk mengambil langkah-langkah perbaikan yang 

diperlukan apabila terdapat permasalahan pengelolaan anggaran. 

Selama 3 tahun terakhir yaitu tahun 2015-2017 tingkat penyerapan 

anggaran Poltekkes Kemenkes Palangka Raya rata-rata 90% dengan 

kategori sangat baik.  

 

G. Instrumen untuk Melakukan Monitoring dan Evaluasi 

Bentuk komunikasi utama antara pengguna hasil dengan 

pelaksanaan monitoring dan evaluasi (monitoring dan evaluasi) yaitu 

laporan monitoring dan evaluasi. Laporan yang disusun memuat 

proses dan hasil pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi. Di 



116 
 

samping itu, laporan berisi temuan-temuan, kesimpulan dan 

rekomendasi. Rekomendasi hasil monitoring dan evaluasi disusun 

berdasarkan hasil analisis dan temuan-temuan. Substansi 

rekomendasi difokuskan pada upaya perbaikan dan pemecahan 

masalah yang ditemukan dalam monitoring dan evaluasi. Waktu 

pelaksanaan pelaporan 2 minggu setelah pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

Rencana Strategis tahun 2020 - 2024 Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Palangka Raya ini telah disusun untuk dijadikan 

acuan dalam mengembangkan Pendidikan secara bertahap dalam 

peningkatan kualitas pengelolaan insitusi. Penyusunan Rencana Strategis 

ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam penyusunan Rencana Aksi 

Kegiatan dan Rencana Kinerja Tahunan yang berjangka pendek (satu 

tahun) di lingkungan Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

Dalam perjalanan, Rencana Strategis ini akan dimuatakhirkan sesuai 

hasil evaluasi dan perkembangan kebijakan dari Kementerian Kesehatan 

RI, Kementerian Ristek dan Pendidikan Tinggi, dan Kementerian lain yang 

terkait, sesuai situasi yang memungkinkan untuk melakukan 

peninjauan kembali Renstra ini. 


